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ABSTRAK 
Nama   : Andi Riswanti Z. 
NIM  : 20500111011 
Jurusann  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul  : Hubungan Kecemasan dan Perilaku terhadap Prestasi Belajar       
Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar 
 
 Skripsi ini membahas tentang Hubungan Kecemasan dan Perilaku terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecemasan 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar, untuk 
mengetahui gambaran perilaku belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 
UIN Alauddin Makassar, untuk mengetahui gambaran prestasi belajar mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar, untuk mengetahui 
hubungan kecemasan dengan prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2013 UIN Alauddin Makassar, untuk mengetahui hubungan perilaku dengan prestasi 
belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar, untuk 
mengetahui hubungan secara bersama-sama antara kecemasan dan perilaku terhadap 
prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif bersifat korelasional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 yang 
berjumlah 119 mahasiswa sedangkan sampelnya sebanyak 60 mahasiswa melalui 
teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kecemasan dan 
perilaku terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi 2013 UIN Alauddin 
Makassar. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan deskriptif untuk kecemasan 
mahasiswa pendidkan biolaogi angkatan 2013 diperoleh rata-rata skor 56,63 dan 
secara umum mahasiswa mengatakan bahwa kecemasan berada pada kategori  
sedang, dan pada perilaku belajar mahasiswa diperoleh nilai rata-rata 36,9. Secara 
umum berada kategori sedang. Selanjutnnya,  hasil anlisis deskriptif pada prestasi 
belajar diperoleh 66,7% maka dapat disimpulkan berada pada kategori memuaskan. 
Adapun hasil analisis statistics product moment  diperoleh nilai sign. 3,097 > 
2,0017), jadi Ho ditolak. Ini berarti Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan kecemasan dan perilaku terhadap prestasi belajar 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar.  
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 Skripsi ini membahas tentang Hubungan Kecemasan dan Perilaku terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecemasan mahasiswa pendidikan biologi 
angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar, untuk mengetahui gambaran perilaku belajar 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar, untuk mengetahui 
gambaran prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar, untuk mengetahui hubungan kecemasan dengan prestasi belajar mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar, untuk mengetahui hubungan 
perilaku dengan prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar, untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama antara kecemasan dan perilaku 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar. 
The research about the relation between with learning results 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif bersifat korelasional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 yang berjumlah 119 
mahasiswa sedangkan sampelnya sebanyak 60 mahasiswa melalui teknik simple random 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kecemasan dan perilaku 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi 2013 UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan deskriptif untuk kecemasan mahasiswa 
pendidkan biolaogi angkatan 2013 diperoleh rata-rata skor 56,63 dan secara umum 
mahasiswa mengatakan bahwa kecemasan berada pada kategori  sedang, dan pada perilaku 
belajar mahasiswa diperoleh nilai rata-rata 36,9. Secara umum berada kategori sedang. 
Selanjutnnya,  hasil anlisis deskriptif pada prestasi belajar diperoleh 66,7% maka dapat 
disimpulkan berada pada kategori memuaskan. 
Adapun hasil analisis statistics product moment  diperoleh nilai sign. 3,097 > 2,0017), 
jadi Ho ditolak. Ini berarti Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan kecemasan dan perilaku terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi 
angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar.  
 
 
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan dilakukan manusia dalam  melakukan aktivitas kehidupan 
sehari – hari baik secara formal, non formal maupun informal. Pendidikan 
tersebut dilakukan manusia dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan taraf 
hidupnya, melalui proses pendidikan diharapkan manusia menjadi cerdas dan 
memiliki kemampuan, yang biasa dikenal dengan istilah Skill dalam menjalani 
kehidupan. Dengan adanya kemampuan tersebut memampukan manusia untuk 
bergaul dalam masyarakat, maupun menolong sesama manusia, berkarya, 
bertahan hidup serta mampu mengaktualisasi diri dalam masyarakat.
1
 
 Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didiknya, 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam interaksi ini pada umumnya peran 
pendidik lebih besar, karena kedudukannya sebagai orang yang lebih dewasa, 
lebih berpengalaman, lebih banyak menguasai nilai -  nilai, pengetahuan dan 
keterampilan. Sedangkan sebaliknya peranan peserta didik lebih banyak sebagai 
penerima pengaruh. Syaodih berpendapat bahwa pendidikan berfungsi membantu 
peserta didik dalam pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, 
kecakapan serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif. Pendidikan bukan 
                                                             
 1Jerry H.Makawimbang. 2011. Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Bandung : Alfabeta.h.1 
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sekedar memberikan pengetahuan atau nilai–nilai pendidikan berfungsi 
mengembangkan apa yang seacara potensi telah dimiliki peserta didik.
2
 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Secara struktural, 
kedudukan guru memiliki peranan yang sangat sentral, dapat dikatakan bahwa 
guru merupakan tulang punggung pendidikan. Sebagai tulang punggung 
pendidikan, tentu guru bukanlah pekerjaan biasa yang berorientasi pada materi 
semata. Menjadi guru adalah pilihan mulia untuk mengabdikan ilmu  dan keahlian 
bagi kemajuan pendidikan bangsa. 
 Dalam agama Islam perintah belajar sangatlah dianjurkan. Ayat yang 
menyinggung tentang pentingnya belajar adalah  QS Ali „Imran/3: 18. 
B. ُهَللّٱَدِهَشُُه ََنأۥَُُوَُىه َُِلَإَُه ََِٰلإَُٓلَُهةَِكئ
ٓ ََٰلَمۡلٱُُْاىهلْوهأَوُِمۡلِعۡلٱُُِبُب ََِۢمٓئَبق
 ُِطِۡسقۡلٱَُُه
ََِٰلإَُٓلَ َُُِلَإ
َُىهُهميِكَحۡلٱ هزيِزَعۡلٱُ٨١ُ 
Artinya :Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) 
para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada Tuhan 
selain Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.
3
 
Untuk meraih suatu prestasi dalam belajar tidaklah mudah. Terutama pada 
program studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dimana fokus program tersebut 
                                                             
 2Siti Rukhayati. 2009. “Kompetensi Dan Sertifikasi Guru.” Jurnal STAIN Salatiga.  
 
3
Az-Zikr, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1 s/d 30 (Transliterasi), (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2012), h. 97. 
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terletak pada pelajaranBiologi, Fisika, Kimia danMatematikaserta standart nilai 
yang digunakan lebih tinggi dari program lainnya. Berbagai faktor yang dapat 
berpengaruh buruk terhadap prestasi belajar mahasiswa adalah adanya  kecemasan 
dan perilaku belajar.  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Khatoon pada tahun 2010 
menyatakan hampir setengah populasi siswa sekolah menengah (44,98%) 
memiliki tingkat kecemasan matematika moderate dan sebuah kelompok kecil 
yang terdiri dari 17,91% dari total populasi memilikikecemasan yang tinggi 
terhadap matematika. Hasil analisis berdasarkan gender diperoleh bahwa 
perempuan memiliki tingkat kecemasan tinggi sekitar 11,38%yang hampir dua 
kali lipat dibandingkan kelompok kecemasan laki-laki yaknisebesar 
6,47%.Penelitian ini sejalan dengan Fitriana Sistiyaninty AS pada tahun 2013 
menyatakan terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan prestasi belajar 
matematika siswi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Kayen Pati.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kecemasan yakni 
sebesar 52 siswi (78,79%), dan hanya sebanyak 14 siswi (21,21%) yang tidak 
mengalami kecemasan.
4
 
 Kecemasan dapat diartikan sebagai suatu perasaan yang tidak tenang, rasa 
khawatir, atau ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas atau tidak 
diketahui.Secara sederhana, kecemasan peserta didik dalam menghadapi pelajaran 
dapat diartikan sebagai suatu bentuk kecemasan yang biasanya dialami di 
sekolah.Kecemasan dapat dialami oleh peserta didik manapun, baik yang 
                                                             
 
4
Fitriana Sistiyaninty AS, Hubungan  antara Tingkat  Kecemasan dengan Prestasi 
Belajar Matematika  Siswi Kelas XI IPA di  SMA NEGERI 1 KAYEN PATI,Jurnal Unismuh 
Surakarta 2010 (24 Agustus 2010) 
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mempunyai kemampuan akademis tinggi, sedang, maupun yang kemampuan 
akademisnya rendah. Hanya saja penyebab dan tingkatannya yang berbeda-beda 
dengan peserta didik yang lain. Kecemasan dalam belajar ada yang tingkatannya 
tinggi, sedang, dan ada yang rendah. Elliot dkk menyebutkan bahwa pada 
dasarnya kecemasan dalam tingkat yang rendah dan sedang berpengaruh positif 
terhadap penampilan belajar peserta didik salah satunya dapat meningkatkan 
perilaku belajar, sedangkan kecemasan peserta didik  pada taraf yang tinggi dapat 
mengganggu dan memperburuk perilaku belajar.Sehingga bisa mempengaruhi 
peserta didik dalam berprestasi.
5
 
C.  Prestasi belajar merupakan perwujudan atau aktualisasi dari kemampuan 
dan usaha belajar dalam waktu tertentu. Wingkel menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil penilaian pendidikan terhadap proses belajar dan hasil belajar 
peserta didik. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian yang dilakukan untuk 
menentukan seberapa jauh proses belajar dan hasil belajar peserta didik telah 
sesuai dengan tujuan instruksional yang sudah ditetapkan, baik menurut aspek isi 
maupun aspek perilaku. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
dimana faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
sama lain. Salah satu faktor yang bersumber dari dalam diri sendiri adalah 
kebiasaan belajar, atau tepatnya perilaku belajar.
6
 Jadi, jika prestasi akademik 
mahasiswa baik, maka dikatakan bahwa mahasiswa tersebut telah memperoleh 
hasil yang baik dari serangkaian proses belajar yang ditempuhnya. Beberapa 
                                                             
 5Novita Eka Indiyani & Anita Listiara, Efektivitas Metode Pembelajaran (Cooperative 
Learning) untuk Menurunkan Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Pelajaran Matematika, Jurnal 
Psikologi Diponegoro,2006.h.13.(9 agustus 2015). 
 6Istiqomah Risa Wahyuningsih, hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi 
belajar mahasiswa kebidanan UNS,2011.Jurnal UNS.h.766( 24-Agustus-2015) 
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peneliti telah melakukan sesuai dengan faktor-faktor  yang mempengaruhi 
perilaku dan prestasi belajar. Wienn,et.al. menemukan bahwa masalah-masalah 
pokok yang mengganggu prestasi akademik mahasiswa diAmerika adalah 
kebiasaan belajar yang kurang baik, yaitu waktu belajar yang tidak teratur (58%), 
dan kebiasaan membaca yang buruk (38%).Syukriy menemukan adanya 
hubungan positif antara kebiasaan belajar dengan prestasi akademik mahasiswa. 
Rosniza melakukan penelitian tentang perilaku belajar siswa SMU menyimpulkan 
adanya hubungan positif antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar siswa. 
Sementara Kairullah menyatakan minat baca mahasiswa mempunyai kolerasi 
yang signifikan terhadap prestasi belajar dan prestasi belajar seorang mahasiswa 
akan lebih baik bila banyak membaca buku literatur.
7
 
Hal ini sejalan dengan pengalaman yang sering dialami oleh peneliti pada 
saat menghadapi ujian semester, masalah tersebut disebabkan oleh faktor 
kecemasan seperti timbulnya perasaan gelisah, gugup, tegang, rasa tidak aman, 
takut,dan cepat terkejut. 
D.  Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap mahasiswa jurusan 
pendidikan biologi semester 7 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dapat dinyatakan mahasiswa masih menghadapi masalah dalam prestasi 
belajar. Hal ini ditandai pada saat menghadapi Ujian Semester,masalah tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh kecemasan dan perilaku belajar atau kebiasaan 
belajar yang kurang baik. Dimana pada saat menghadapi ujian timbul perasaan 
                                                             
 
7
 Hanifah & Syukriy Abdullah, Pengaruh Perilaku Belajar  terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa, Jurnal Universitas Syiah Kuala,2001. h.69-70(24-agustus-2015) 
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perasaan takut dan kekhawatiran didalam dirinya yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar mereka. 
E.  Atas dasar permasalahandiatas  peneliti tertarik untuk mengangkat suatu 
penelitian yang berjudul :“Hubungan Kecemasan dan Perilaku  terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah  
1.  Bagaimana gambaran kecemasan mahasiswa Pendidikan Biologi 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan?  
2. Bagaimana gambaran perilaku belajar mahasiswa Pendidikan Biologi 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ? 
3. Bagaimana gambaran prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Biologi 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiayah dan Keguruan ? 
4. Adakah hubungan kecemasan  dengan prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan BiologiAngkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan? 
5. Adakah hubungan perilaku dengan prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Biologi Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan  Keguruan? 
6. Adakah hubungan secara bersama-sama antara kecemasan dan perilaku 
terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ?0 
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C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data.Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis, yakni 
bentuk hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak 
ada.Disebut hipotesis nol (  ) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, 
tidak ada hubungan, dan tidak ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis 
alternatif (  ), hipotesis ini adalah harapan yang berdasarkan teori.
8
 
Dalam hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara atas 
permasalahan yang telah dikemukakan diatas. Adapun hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
Hₒ : Tidak ada hubungankecemasan dan perilaku terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, baik sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama 
 Ha:Ada hubungankecemasan dan perilaku terhadap prestasi belajar 
mahasiswa  Pendidikan Biologi Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, baik sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama. 
D. Definisi Operasional Variabel 
                                                             
8Consuelo Sevilla, Pengantar Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: UI-Press, 
1993), h. 16. 
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 Berdasarkan latar belakang di atas, maka definisi operasional variabel 
dalam penelitian ini difokuskan pada: 
1. Kecemasan 
 Kecemasan yang dimaksud peneliti adalah reaksi psikis  terhadap 
kondisi mental   individu yang tertekan dan dianggap salah satu faktor 
penghambat sehingga dapat mempengaruhi peserta didik dalam  
mengerjakan soal tes yang telah ditentukan. Adapun aspek kecemasan 
yang dimaksud adalah komponen psikologis yang indikatornya adalah 
sebagai berikut: 
a. Gelisah  
b. Gugup  
c. Tegang 
d. Rasa tidak aman 
e. Takut  
f. Cepat terkejut 
2. Perilaku Belajar 
 Perilaku Belajar yang dimaksud peneliti adalah kebiasaan belajar 
yang dilakukan oleh individu secara berulang-ulang sehingga menjadi 
otomatis atau berlangsung secara spontan.Adapun indikator dari aspek 
kebiasaan belajar atau perilaku belajar adalah sebagai berikut: 
a. Kebiasaan mengikuti pelajaran 
b. Kebiasaan membaca buku teks 
c. Kebiasaan mengunjungi perpustakaan 
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d. Kebiasaan menghadapi ujian 
3. Prestasi belajar  
 Prestasi belajar yang dimaksud peneliti adalah prestasi belajar 
yangdiambil berdasarkan indeks prestasi sementara mahasiswa pendidikan 
biologi angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengatahui gambaran kecemasan  mahasiswa Pendidikan 
Biologi  Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
2. Untuk mengatahui gambaran perilaku belajar mahasiswa Pendidikan 
Biologi  Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
3. Untuk mengatahui gambaran prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Biologi Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
4. Untuk mengatahui hubungan kecemasan  dengan prestasi belajar 
belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 
5. Untuk mengatahui hubungan Perilaku  dengan prestasi belajar belajar 
mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan 
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6. Untuk mengatahui hubungan secara bersama-sama antara kecemasan 
dan perilaku terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Biologi 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan kualitas 
pendidikan, khususnya bagi para peserta didik yang mengalami gangguan 
kecemasan dan perilaku belajar yang kurang efektif sehingga dapat 
mempengaruhi prestasi mereka. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Lembaga 
  Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan 
khususnya lembaga Jurusan Pendidikan Biologi untuk mewujudkan suatu 
lingkungan sosial dan situasi belajar yang kondusif bagi mahasiswa  
sehingga tingkat prestasi belajar yang dicapai bisa maksimal. 
b. Bagi Pendidik/Dosen 
 Sebagai bahan informasi untuk memecahakan permasalahan pada 
peserta didik/mahasiswa sehubungan proses belajar mengajar dan menjadi 
pertimbangan bagi pendidik/dosen untuk memahami karakteristik peserta 
didik/mahasiswa yang bervariasi agar dapat menentukan metode 
pembelajaran yang sesuai. 
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c. Bagi Mahasiswa 
 Sebagai bahan informasi dan meningkatkan kesadaran mereka 
bahwa gangguan kecemasan dan kebiasaan dalam belajar dapat  
mempengaruhi  prestasi belajar yang nantinya akan menjadi landasan 
dalam meningkatkan prestasi. 
 
d. Bagi Peneliti,  
 Untuk menambah wawasan serta meningkatkan kualitas belajar 
kita dalam penulisan karya ilmiah 
e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Memberikan kesempatan kepada peneliti selanjutnya untuk 
meneruskan penelitian ini mengenai faktor lain yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar dari peserta didik. 
 
   
  
12 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kecemasan 
1. Pengertian Kecemasan 
Kata kecemasan atau anxiety berasal dari bahasa latin yaitu anxietas yang 
berarti untuk menunjukkan suatu keadaan yang tidak tenang atau suatu kegelisahan. 
Hal itu dimaksudkan untuk menggambarkan suatu respon yang berhubungan dengan 
fisik maupun psikis terhadap sesuatu yang mengancam dirinya dan situasi tersebut 
menekan dirinya atau d ia paksa melakukan sesuatu diluar kemampuannya.1 
Cemas atau kecemasan dalam arti ringan dapat meningkatkan produktivitas 
seseorang, namun jika terjadi secara terus menerus dapat mengganggu mekanisme 
kerja, baik fisik maupun psikis. Akibat adanya berbagai masalah yang timbul dalam 
kehidupan, banyak individu yang mengalami kecemasan. Kecemasan merupakan 
suatu kondisi yang pernah dialami oleh hampir semua individu, hanya saja kadar dan 
tarafnya yang berbeda. Ada individu yang dapat menyelesaikan masalah-masalahnya 
hingga kecemasan yang dialami tidak berkepanjangan, tetapi tidak jarang kecemasan 
tersebut mendatangkan gangguan bagi yang mengalaminya. Seseorang yang 
kehilangan akan kebutuhan afeksional (loss of love object) dapat jatuh dalam 
ketidaktentraman. Kecemasan dapat didefinisikan sebagai kondisi emosional yang 
                                                             
 1 Rizqiyah auliani. 2010.  Hubungan antara Tipe Kecemasan dengan Prestasi Belajar Statistik 
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Jakarta.h. 21 
Jurnal:repository.uinjkt.ac.id/dspace/.../3520/.../RIZQIAH%20AULIANI-PSI.pdf(24-agustus-2015) 
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tidak menyenangkan,yang ditandai oleh perasaan-perasaan subyektif seperti 
ketegangan, ketakutan, kekhawatiran dan juga ditandai dengan aktifnya sistem syaraf 
pusat.
2
 
Kecemasan merupakan suatu sinyal yang menyadarkan, memperingatkan 
adanya bahaya yang mengancam dan memungkinkan seseorang mengambil tindakan 
untuk mengatasi ancaman.
3
Kecemasan  merupakan perasaan takut dan kegundahan yang 
tidak jelas dan tidak menyenangkan. Normal jika siswa kadang merasa cemas atau khawatir 
saat menghadapi kesulitan sekolah, seperti saat akan mengerjakan  ujian. Para peneliti telah 
menemukan bahwa banyak siswa sukses punya kecemasan pada level moderat. Tetapi, 
beberapa murid yang memiliki tingkat kecemasan tinggi dan konstan, sehingga bisa 
mengganggu ujian.
4 
 Kecemasan adalah perasaan tidak menyenangkan, yang ditandai dengan 
istilah-istilah seperti kekhawatiran, keprihatinan, dan rasa takut yang kadang-kadang 
dialami dalam tingkatan yang berbeda-beda. Serupa dengan pernyataan tersebut.
5
  
 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 
kecemasan merupakan suatu perasaan takut atau khawatir terhadap sesuatu yang tidak  
                                                             
 2 Alif mu’arifah, 2005. Hubungan Kecemasan & Agresivitas.h.105-106. 
journal.uad.ac.id/index.php/HUMANITAS/article/view/319/211 (24 –Agustus – 2015) 
 
3
 Fitriana Sistianingtyas. 2013. Hubungan antara Tingkat Kecemasan dengan Prestasi Belajar 
matematika Siswi kelas IX IPA di SMA Negeri 1 Kayen Pati.jurnal 
eprints.ums.ac.id/22565/9/NASKAH_PUBLIKASI.pdf (24-agustus-2015) 
4
 John W. Santrock: Psikologi Pendidikan Edisi Kedua ,(Jakarta: Kencana Prenada Media 
Goup,2007), h.529 
 
5
 Atkinson, R.L., Hilgard, E.R,. R.C.,. 2001. Pengantar Psikologi. Jilid Dua. Alih Bahasa : 
Widjaja Kusuma. Batam : Interaksara.h.212 
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jelas yang kadang-kadang dialami oleh seseorang dalam tingkatan yang berbeda-
beda. 
2. Jenis-jenis Kecemasan 
 Menurut Freud ada 3 jenis kecemasan yang dapat digolongkan. yaitu  
a. Kecemasan obyektif 
 Kecemasan obyektif adalah pengalaman emosional yang menyakitkan yang 
timbul karena mengetahui sumber berbahaya dalam lingkungan dimana  
seseorang itu hidup.  
b. Kecemasan psikotik 
 Kecemasan psikotik adalah kecemasan yang timbul ketika orang 
mengetahui bahwa naluri-nalurinya mendapati jalan keluar, dimana dorongan 
naluriah tersebut pemuasannya tidak disetujui oleh masyarakat, disini terjadi 
konflik antara dorongan naluriah dan norma yang ada dalam masyarakat. 
Coleman mengatakan bahwa dasar pola kehidupan neurotik akan dapat dilihat 
dari timbulnya gejala neurotik (the neurotic nucleus), mempertahankan pola 
(the neurotic paradox).Akibat dari pola hidup tersebut maka munculah pribadi 
neurotik, mereka memiliki tiga karakteristik, yaitu kepribadian yang kaku dan 
tidak fleksibel dalam menghadapi kesulitan,adanya kesenjangan antara 
keinginan berprestasi dan potensi yang dimiliki, adanya ketidakbahagiaan dan 
ketidakpuasan dalam kehidupan sehingga merasa rendah diri dan ragu-ragu. 
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c. Kecemasan Moral  
 Kecemasan moral juga dapat dibedakan menjadi kecemasan yang 
normal dan kecemasan abnormal. Kecemasan dianggap normal, apabila 
kecemasan itu derajatnya masih ringan, dan merupakan suatu reaksi yang 
dapat mendorong individu untuk bertindak. Kecemasan abnormal merupakan 
kecemasan yang kronis, adanya kecemasan tersebut dapat menimbulkan 
perasaan dan tingkah laku yang tidak efisien.
6
 
3. Komponen-Komponen Kecemasan 
 Menurut Dacey  dalam mengenali gejala kecemasan dapat ditinjau melalui 
tiga komponen, yaitu :  
a. Komponen Psikologis : berupa kegelisahan, gugup, tegang, rasa tidak 
aman, takut, cepat terkejut. 
b. Komponen Fisiologis : berupa jantung berdebar, keringat dingin pada 
telapak tangan, tekanan darah meninggi (mudah emosi), sentuhan dari luar 
berkurang, gerakan peristaltik bertambah, gejala  fisik (otot), gejala 
sensorik, gejala respiratori, gejala gastrointertinal, gejala urogenital.  
                                                             
 6  Alif mu’arifah, 2005. Hubungan Kecemasan & Agresivitas.h.105-106. jurnal (24 –Agustus 
– 2015) 
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 c.  Komponen Sosial : sebuah perilaku yang ditunjukkan oleh individu di 
lingkungannya. Perilaku itu dapat berupa : tingkah  laku (sikap) dan 
gangguan tidur. 
7
 
4.  Fungsi dan akibat kecemasan 
 Pola kecemasan tiap orang bersifat unik, beberapa orang bisa lebih takut 
daripada orang lain. Kecemasan tidak hanya tergantung pada variabel manusianya 
melainkan juga rangsang yang membangkitkan kecemasan. Dalam batas-batas 
tertentu kecemasan diperlukan dalam aktivitas & kelangsungan hidup. Jika digunakan 
secara tepat, kecemasan dapat berfungsi menyadarkan individu akan adanya bahaya 
yang datang dari luar atau dalam. Kecemasan ringan sering dipandang konstruktif, 
karena dapat merangsang individu untuk memfokuskan perhatian dan meningkatkan 
efisiensi dalam performennya. Resiko yang ringan dirasakan sebagai stimulus & 
tantangan yang memacu individu untuk mengembangkan diri. Mira mengatakan 
bahwa, kecemasan dapat bersifat adaptif bila keadaan tidak menyenangkan yang 
timbul dapat memotivasi individu untuk mempelajari cara-cara baru dalam 
menghadapi tantangan kehidupan. Penelitian Elles, menunjukkan, bahwa suatu 
tingkat pembangkitan yang berlebihan akan berpengaruh terhadap proses belajar. 
                                                             
 7 Anggraeni, Tya. Tanpa tahun. Hubungan Antara Kecemasan Dalam Menghadapi Mata 
Pelajaran Matematika dengan Prestasi Akademik Matematika pada Remaja 
www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/2010/Artikel_10505235.pdf (9 agustus 
2015) 
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Untuk prestasi, kecemasan berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah 
dan sebagai puncaknya dapat melumpuhkan semua fungsi kognitif.
8
 
B. Perilaku Belajar  
   Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh suatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh 
siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan, manusia, atau hal-hal 
yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tampak sebagai 
perilaku belajar yang tampak dari luar. Oleh karena itu beberapa ahli mengemukakan 
pandangan yang berbeda tentang belajar. 
  Menurut Skinner belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka 
responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya akan 
menurun. Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 
merupakan kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, 
sikap, dan nilai. Timbulnya stimulasi yang berasal dari lingkungan, dan proses 
kognitif yang dilakukan oleh pelajar. Belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 
mengubah sifat stimulasi lingkuangan, melewati pengolahan informasi, menjadi 
                                                             
 8 Alif mu’arifah, 2005. Hubungan Kecemasan & Agresivitas.h.105-106.jurnal (24 –Agustus – 
2015) 
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kapabilitas baru.
9
 Menurut ahmadi belajar adalah suatu perubahan di dalam diri 
manusia , sehingga apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia, 
maka tidaklah dapat dikatakan bahwa telah berlangsung proses belajar.
10
 
  Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas dapatlah disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu roses usaha yang kompleks dilakukan seseorang dari tidak 
tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti, dan sebgainya, untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang lebih baik secara keseluruhan akibat 
interaksinya dengan lingkungannya. 
 Surachmand mengemukakan lima yang berhubungan dengan perilaku belajar 
yang baik, yaitu: (1) kebiasaan mengikuti pelajaran, (2) kebiasaan membaca buku, (3) 
Kebiasaan mengunjungi perpustakaan, (4) Kebiasaan mnghadapi Ujian. Dampak 
kebiasaan belajar yang jelek bertambah berat ketika kebiasaan itu membiarkan 
mahasiswa dapat lolos tanpa gagal. Untuk meningkatkan kebiasaan belajar, sebaiknya 
lebih dulu menggariskan berapa lama waktu  yang digunakan untuk belajar, 
bagaimana membagi waktu belajar, kapan dan di mana belajar, seberapa baik 
berkonsentrasi dan bagaimana sikap dan metode yang digunakan dalam belajar. 
 Kebiasaan belajar mahasiswa erat kaitannya dengan penggunaan waktu, baik 
untuk belajar maupun untuk kegiatan lain yang menunjang belajar. Hal ini sesuai 
                                                             
9
 Dimyati dan  Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran.(Jakarta: Rineke Cipta:2002), h.  7-16. 
 
 
10
Hanifah & Syukriy Abdullah, Pengaruh Perilaku Belajar  terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa, Jurnal Universitas Syiah Kuala,2001. h.67izzaila.files.wordpress.com/2012/01/prilaku-
belajar-1.pdf(24-agustus-2015) 
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dengan pendapat Rostiah bahwa belajar yang efisien  dapat dicapai apabila 
menggunakan strategi yang tepat, yakni adanya pengaturan waktu, baik waktu untuk 
mengikuti ujian. Strategi belajar yang efisien akan mengarah pada hasil belajar yang 
maksimal. Dorongan untuk membiasakan belajar dengan baik perlu diberikan karena 
mengarahkan pada suatu pembentukan sikap dalam bertindak. Untuk itu, yang 
terpenting adalah adanya motivasi dari diri individu untuk terbiasa belajar secara 
tepat, efektif dan efisien.
11
 
 Dalam proses belajar diperlukan perilaku belajar yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan, dimana dengan perilaku belajar tersebut tujuan pendidikan dapat dicapai 
secara efektif dan efisien, sehingga prestasi akademik dapat ditingkatkan. Perilaku 
belajar, sering juga disebut kebiasaan belajar, merupakan dimensi belajar yang 
dilakukan individu secara berulang-ulang sehigga menjadi otomatis atau spontan. 
Perilaku ini akan mempengaruhi prestasi belajar.12 
C.  Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
 Menurut Utami Munandar  prestasi belajar merupakan perwujudan dari bakat 
dan kemampuan. Prestasi yang sangat menonjol dalam salah satu bidang 
mencerminkan bakat yang unggul dalam bidang tersebut. Namun, pada kenyataannya 
                                                             
 11 Hanifah & Syukriy Abdullah, Pengaruh Perilaku Belajar  terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa, Jurnal Universitas Syiah Kuala,2001. h.67 (24-agustus-2015) 
 12 Hanifah & Syukriy Abdullah, Pengaruh Perilaku Belajar  terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa, Jurnal Universitas Syiah Kuala,2001. h.68 (24-agustus-2015) 
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belum tentu orang yang berbakat akan mencapai prestasi yang tinggi pula. Hal ini 
disebabkan oleh adanya faktor lain yang ikut menetukan  sejauhmana bakat tersebut 
dapat diwujudkan. 
 Secara bahasa prestasi berasal dari bahasa belanda, yaitu “prestatie” yang 
kemudian dalam bahasa Indonesia berkembang menjadi prestasi yang berarti hasil 
usaha. Selain itu, kamus umum bahasa Indonesia mengartikan prestasi sebagai hasil 
yang dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Hal ini memberi arti bahwa 
prestasi belajar menunjukkan pada hasil yang dicapai oleh individu melalui hasil 
pembelajaran. 
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia, prestasi belajar terdiri dari dua kata yakni 
“prastasi” dan “belajar”. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai (dari 
yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Prestasi tidak akan pernah 
dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Sedangkan belajar 
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
13
 
 Prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana pelajar 
menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan 
puas bahwa pelajar telah melakukan sesuatu dengan baik. Belajar dapat dikatakan 
berhasil jika terjadi perubahan dalam diri siswa, namun tidak semua perubahan 
                                                             
 13Rizqiyah auliani. 2010.  Hubungan antara Tipe Kecemasan dengan Prestasi Belajar Statistik 
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Jakarta.h. 12 Jurnal Psikologi (24-agustus-2015) 
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perilaku dapat dikatakan belajar karena perubahan perilaku akibat belajar memiliki 
ciri-ciri yang khas.
14
 
2. Cara mengetahui prestasi belajar mahasiswa 
 Aktivitas belajar mahasiswa perlu diadakan evaluasi. Hal ini penting 
karenadengan evaluasi dapat diketahui apakah tujuan belajar yang telah ditetapkan 
telah tercapai atau tidak. Evaluasi merupakan penilaian terhadap tingkat keberhasilan 
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
15
 Jadi evaluasi 
sangatlah penting untuk menentukan prestasi beajar mahasiswa karena dengan cara 
itulah dapat dikatakan tinggi rendahnya atau baik buruk prestasi belajarnya. 
 Cara mengetahui prestasi belajar  mahasiswa dapat melalui tugas-tugas 
penguatan (terutama pengayaan) diberikan untuk memfasilitasi peserta didik belajar 
lebih lanjut tentang kompetensi yang sudah dipelajari dan internalisasi nilai lebih 
lanjut. Tugas-tugas tersebut antara lain dapat berupa PR yang dikerjakan secara 
individu dan/atau kelompok baik yang dapat diselesaikan dalam jangka waktu yang 
singkat ataupun panjang (lama) yang berupa proyek. Tugas-tugas tersebut selain 
dapat meningkatkan penguasaan yang ditargetkan, juga menanamkan nilai-nilai. Serta 
hasil dari ujian yang telah diberikan oleh pendidik baik secara pre test,  dan post 
test.
16
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
                                                             
 
14
 Fitriana Sistyaningtyas, . 2013. Hubungan antara Tingkat Kecemasan dengan Prestasi 
Belajar matematika Siswi kelas IX IPA di SMA Negeri 1 Kayen Pati.jurnal (24-agustus-2015) 
15
Muhibbin syah, psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (cet- 7; Bandung: PT 
Remaja Rosda karya, 2002), h. 141 
16
Kusniati. Pendidikan karakter melalui pembelajaran IPA. Scholar 1, no. 2 (2012): h. 204.  
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 Prestasi belajar yang dicapai individu merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor, baik di dalam maupun di luar  diri. Faktor yang dapat mempengaruhi 
positif dan negatif terhadap prestasi belajar dapat dibedakan atas tiga kelompok besar, 
yaitu: faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. 
A. Faktor Internal 
1. Aspek jasmani (fisiologis) yang dibedakan menjadi dua macam, yakni: 
a) Jasmani yang lelah atau sakit dapat menyebabkan terganggunya 
 aktifitas seseorang sehingga kegiatan belajarnya kurang maksimal.
17
 
b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu, terutama panca indera. 
 Fungsi panca indera yang kurang baik dapat memungkinkan terjadinya 
 hambatan pada aktifitas belajar seseorang. 
2. Aspek psikologis,diantaranya adalah: tingkat intelegensi, sikap mahasiswa 
terhadap dosen dan pelajaran, minat, motivasi dan sikap terhadap dosen 
dan pelajaran dapat memungkinkan seseorang untuk memiliki hasil belajar 
yang baik. 
B. Faktor Eksternal 
1. Aspek sosial 
a) Lingkungan sekolah 
b) Lingkungan masyarakat 
                                                             
 17 Rizqiyah auliani. 2010.  Hubungan antara Tipe Kecemasan dengan Prestasi Belajar Statistik 
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Jakarta.h.15-16 .Jurnal  Psikologi(24-agustus-2015)  
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c) Lingkungan tinggal yang cenderung membiarkan anaknya hanya 
untuk bermain dapat mempengaruhi berkurangnya motivasi belajar 
bagi anak dan sekitarnya. 
d) Lingkungan keluarga, termasuk di dalamnya sifat orangtua, praktik 
pengelolaan keluarga, dan ketegangan keluarga. Interaksberklei sosial 
yang terjalin secara berkelanjutan ini akan menciptakan iklim yang 
berbeda-beda pada setiap keluarga.
18
 
2. Aspek non-sosial 
Yang termasuk dalam aspek seperti fasilitas dirumah, fasilitas belajar, 
penataan rumah sebagai tempat tinggal beserta letaknya. 
3. Aspek budaya  
 Menurut Ahmad & Supriono aspek budaya seperti : adat istiadat, ilmu 
pengatahuan, teknologi dan kesenian. Dalam hal ini, seberapa besar suatu 
adat atau kebudayaan memberi dukungan pada warganya untuk 
mempergunakan ilmu pengatahuan ( seperti buku bacaan) dan teknologi 
dapat mendukung aktifitas belajarnya. 
C. Faktor pendekatan belajar 
Menurut Ahmad & Supriono, digolongkan menjadi dua macam yakni: 
a. Faktor stimuli belajar 
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 Rizqiah Auliani. 2010.  Hubungan antara Tipe Kecemasan dengan Prestasi Belajar Statistik 
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Jakarta.h. 16 Jurnal Psikologi  (24-agustus-2015) 
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Yang dimaksud adalah segala hal di luar individu untuk mengadakan 
reaksi atau perbuatan belajar yang berkenaan dengan: 
1) Panjangnya bahan pelajaran 
2) Kesulitan bahan pelajaran 
3) Berat-ringannya tugas yang diberikan 
b. Faktor metode belajar yaitu Metode belajar yang dipakai oleh dosen 
sangat mempengaruhi metode belajar yang dipakai oleh mahasiswa.
19
 
 
 
                                                             
 19 Rizqiyah auliani. 2010.  Hubungan antara Tipe Kecemasan dengan Prestasi Belajar Statistik 
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Jakarta.h. 16-17 Jurnal Psikologi(24-agustus-2015) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunkan yaitu penelitian kuantitatif deskriptif 
korelasional. Nana sudjana dan Ibrahim menjelaskan mengenai pengertian dari 
metode penelitian deskriptif korelasi, “ studi korelasi mempelajari hubungan dua 
variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan 
dengan variasi dalam variabel lain”.1 
B. Desain Penelitian  
  Desain Penelitian ini adalah rencana penelitian yang dipergunakan oleh 
peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 
  Desain hubungan antara variabel dapat dilihat seperti model berikut ini: 
 
         
 
Keterangan: 
X 1 :  Kecemasan 
 X 2 :  Perilaku Belajar 
    : Prestasi belajar Mahasiswa  
 
                                                             
 
1
  Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Cet.IX; Bandung: 
Sinar Baru Algesindo, 2009), h. 77. 
    X1 
    X2 
   Y 
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C. Variabel Penelitian 
   Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau 
objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain. Variabel juga 
dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Kerlinger 
menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (construct) atau sifat yang akan 
dipelajari.
2
 
 Berdasarkan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu Hubungan 
Kecemasan dan Perilaku terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2013 
Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar maka variabel dalam penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Variabel independen (bebas) 
  Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel 
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
3
 Variabel independen 
(variabel  ) dalam penelitian ini yaitu Kecemasan  dan Perilaku Belajar. 
b. Variabel Dependen (terikat) 
 Variabel dependen sering disebut variabel terikat. Variabel terikat yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 
depende (variabel  ) dalam penelitian ini yaitu Prestasi Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Biologi Angkatan 2013. 
                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h.38. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 
2013) h. 39  
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D. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian bertempat di UIN Alauddin Makassar, tepatnya di 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kampus ini 
berlokasi di jalan H. M. Yasin Limpo 36 Samata , Kelurahan  Romang Polong, 
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Istilah populasi digunakan untuk menyatakan pengertian kelompok yang 
menjadi asal dari mana sebuah sampel dipilih. Dengan demikian, populasi 
diartikan sebagai himpunan semua objek atau individu yang akan dipelajari 
berdasarkan sampel.
4
 Maka demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah semua mahasiswa Angkatan 2013 Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang terdiri atas 3 kelas dengan jumlah 
119 mahasiswa. 
 Untuk lebih jelasnya dapat diihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Jumlah Populasi 
Kelas  Jumlah Mahasiswa 
Pendidikan Biologi 1,2 41 
Pendidikan Biologi 3,4 41 
Pendidikan Biologi 5,6 37 
Jumlah 119 
Sumber: Staf jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar 
 
                                                             
4
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Satistika , (Cetakan Pertama; Makassar : Badan 
Penerbit Universitas Negeri Makassar, 1999), h. 73 
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2. Sampel 
 Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel 
itu. Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan 
pengambilannya dan tingkat kehomogenan populasi. Seperti diketahui, fungsi 
utama statistik inferensial adalah menganalisis data sampel untuk menarik 
kesimpulan atau perambatan terhadap populasi. Oleh karena itu, sampel yang 
dipilih harus mewakili/ repersentatif terhadap populasi, karena sampel 
merupakan alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat populasi. Dengan 
demikian, statistik deskriptif menyajikan fakta sampel, dan statistik inferensial 
mengungkap misteri populasi berdasarkan fakta sampel atau statistik deskriptif. 
Jadi, kedua jenis statistik ini saling melengkapi, bahkan kadang-kadang 
tumpang tindih.
5
 
 Arikunto menyarankan mengambil semua sampel apabila subjeknya 
kurang dari 100 sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi 
jika populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil 10% - 15% atau 20%-25% 
atau lebih.
6
Merujuk dari penjelasan Arikunto maka sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel sebgai berikut: 
1) Membuat kerangka sampling dari keseluruhan mahasiswa pendidikan 
biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar yang terdiri atas 3 
kelas yang berjumlah 119 orang. 
                                                             
5
  Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Satistika, (Cetakan Pertama; Makassar : Badan 
Penerbit Universitas Negeri Makassar, 1999), h. 3 
6
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2006), h. 109 
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2) Semua mahasiswa yang berada pada kelas yang akan dijadikan 
responden penelitian dimana jumlah mahasiswa yang diambil 
sebanyak 50% dari 119. Jadi jumlah mahasiswa yang diambil 
sebanyak 59,5 jika dibulatkan menjadi 60 mahasiswa sebagai 
sampelnya . 
 Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling yaitu 
penentuan sampel dengan cara melakukan undian terhadap populasi. Tekhnik 
sampling ini diberi nama demikian karena dalam pengambilan sampelnya, peneliti 
“mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek di anggap 
sama dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap 
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.
7
 
F.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yag dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Skala Psikologi 
Skala psikologi merupakan alat ukur kemampuan atribut non kompetitif. 
Dalam  skala  psikologi, stimulus dan aitemnya berupa pertanyaan yang tidak 
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan meengungkap 
indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.
8
 
    Penentuan jenis pilihan jawaban dari skala psikologi ini dengan 
menggunakan skla likert melalui  lima kategori jawaban. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunanakan skala likert mempunyai gradasi yang sangat 
                                                             
 
7
 Suharsimi Arikunto, 2008  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , (Jakarta: PT 
Rineka Cipta), h. 134. 
 
8
 Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2 (Cet. II;Yogyakarta :Pustaka 
Pelajar, 2012),h. 6. 
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positif sampai negatif. Skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala kecemasan dan skala perilku belajar. 
2. Dokumentasi 
    Dokumentasi adalah Mengumpulkan data dengan cara mengalir atau 
mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan 
masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-
dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang diteliti.
9
 
G. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian yang dimaksud adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.
10
 
  Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa: 
”Instrumen sebagai lat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga menghasilakan data-data empiris sebagaimna 
adanya.”.11 
  Jadi instrumen penelitian atau tekhnik pengumpulan data hendaknya dapat 
menunjang data sesuai dengan yang dibutuhkan agar penarikan kesimpulan dapat 
akurat. 
  Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dan dokumentasi. 
 
                                                             
 
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 128. 
 
 10 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif dan R&D, h. 102. 
 
 11 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian Pendidikan, h. 97. 
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1. Skala Kecemasan  
  Skala kecemasan didasarkan pada tiga komponen menurut Dacey 
yaitu komponen psikologis, komponen fisiologis, dan komponen 
sosial.
12
Peneliti hanya mengambil salah satu aspek yaitu komponen 
psikologis, dengan perincian seperti yang tertera dalam tabel:  
  Tabel 3.2: Kisi-kisi Skala Kecemasan Sebelum Uji Validitas 
   
  Pada pengujian validitas dengan analisis  SPSS versi 21 (Statistical 
Package for Social Science) dengan menggunakan korelasi Part Whole 
diperoleh item-item yang gugur yaitu nomor, 4, 11, 13, dan 15 yang 
dilakukan selama satu kali pengujian. Sehingga jumlah item yang valid 
adalah 16 item. Pengujian reabilitas skala kecemasan digunakan teknik 
Cronbach’sAlpha dengan koefisien reabilitas sebesar 0,757. 
 
 
                                                             
 12 Alif mu’arifah, 2005. Hubungan Kecemasan & Agresivitas.h.105-106. jurnal (24 –
Agustus – 2015) 
 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Total 
Positif (+) Negatif (-) 
Komponen 
Psikologis 
Gelisah 5,16 1 3 
Gugup 12 3,19 3 
Tegang 7,11 4 3 
Takut 6,8 2,18 4 
Rasa tidak aman  14,13 9,10 4 
Cepat terkejut 17 15,20 3 
JUMLAH 10 10 20 
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Tabel 3.3:  Kisi-kisi skala Kecemasan setelah Uji Validitas 
 
  Berdasarkan hasil uji validitas,dengan adanya item gugur pada 
item 4, 11, 13,15 maka nomor item tersebut digantikan dengan nomor 
selanjutnya diikuti dengan pergeseran nomor item seterusnya ke nomor 
berikutnya. 
2. Skala Perilaku Belajar   
  Skala perilaku belajar didasarkan ada empat aspek perilaku belajar 
yang baik menurut Suchrahmand, yakni kebiasan mengikuti pelajaran, 
kebiasaan membaca buku teks, kebiasan mengunjungi perpustakaan, 
kebiasaan menghadapi ujian
13
, dengan rincian dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.4 : Kisi-Kisi Skala Perilaku Belajar Sebelum Uji Validitas 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Total Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
Kebiasaan 
mengikuti 
pelajaran 
Memusatkan perhatian 
kepada materi 
1 9 
4 
Membuat 
catatan/pertanyaan 
2 7 
                                                             
 
13
 Hanifah & Syukriy Abdullah, Pengaruh Perilaku Belajar  terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa, Jurnal Universitas Syiah Kuala,2001. h.67(24-agustus-2015) 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Total 
Positif (+) Negatif (-) 
Komponen 
Psikologis 
Gelisah 5,16 1 3 
Gugup 12 3,19 3 
Tegang 7  1 
Takut 6,8 2,18 4 
Rasa tidak aman  14 9,10 3 
Cepat terkejut 17 20 2 
JUMLAH 8 8 16 
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Kebiasaan 
membaca 
buku teks 
Mepersiapkan bahan 
sebelum kuliah 
3 8 
4 
Membaca buku sampai 
mengerti 
4 10 
Kunjungan ke 
perpustakaan 
Memanfaatkan waktu 
luang untuk mengunjungi 
perpustakaan 
5 11 
4 
Meminjam buku setiap 
mengunjungi perpustakaan 
6 12 
Kebiasaan 
Menghadapi 
Ujian 
Membuat catatan secara 
teratur 
15 13 
4 
Berlatih mengerjakan  
kisi-kisi soal 
16 14 
JUMLAH 8 8 16 
 
Pada pengujian validitas dengan analisis SPSS versi 21 (Statistical 
Package for Social Science) dengan menggunakan korelasi Part Whole diperoleh 
item-item yang gugur yaitu nomor 5, 7, 10, 12, dan 14 yang dilakukan selama satu 
kali pengujian. Sehingga jumlah item yang valid adalah 11 item. Pengujian 
reabilitas skala perilaku belajar digunakan teknik Cronbach’sAlpha dengan 
koefisien reabilitas sebesar 0,646. 
Tabel 3.5: Kisi-kisi Skala Perilaku Belajar Setelah Uji validitas 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Total Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
Kebiasaan 
mengikuti 
pelajaran 
Memusatkan perhatian 
kepada materi 
1 9 
3 
Membuat 
catatan/pertanyaan 
2  
Kebiasaan 
membaca 
Mepersiapkan bahan 
sebelum kuliah 
3 8 3 
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buku teks Membaca buku sampai 
mengerti 
4  
Kunjungan ke 
perpustakaan 
Memanfaatkan waktu 
luang untuk mengunjungi 
perpustakaan 
 11 
2 
Meminjam buku setiap 
mengunjungi perpustakaan 
6  
Kebiasaan 
Menghadapi 
Ujian 
Membuat catatan secara 
teratur 
15 13 
3 
Berlatih mengerjakan  
kisi-kisi soal 
16  
JUMLAH 7 4 11 
 
Berdasarkan hasil uji validitas, dengan adanya item gugur pada item 5, 7, 
10,12, 14 maka nomor item tersebut digantikan dengan nomor selanjutnya diikuti 
dengan pergeseran nomor item seterusnya ke nomor berikutnya. 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari skala kecemasan dan perilaku belajar 
dengan menggunakan skala model likert melalui lima kategori jawaban. Jawaban 
setiap item instrument mempunyai gradasi yang sangat positif sampai negatif. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 3.6: Skor Penilaian Skala kecemasan dan Skala perilaku belajar 
No Pilihan Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Sesuai/Selalu 
Sesuai/Sering 
Kurang Sesuai/ Biasa 
Tidak Sesuai/ Jarang 
Sangat Tidak 
Sesuai/Tidak Pernah 
5 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
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3. Dokumentasi 
  Bentuk dokumentasi yang digunakan adalah berupa daftar nilai prestasi 
akademik mahasiswa. Nilai ini merupakan jumlah nilai keseleruhan dari semua 
mata kuliah pada semester I sampai IV yang ditunjukkan dengan nilai IPS 
(Indeks Prestasi Sementara ) yang diperoleh dari SIAKA. 
H.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
a. Validitas 
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan 
sejauhmana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
14
  
Untuk menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari 
(judgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang 
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang 
instrumen yang telah disusun itu. Mungkin para ahli akan member keputusan: 
instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, dan mungkin dirombak total.
 15
   
  Setelah pengujian konstruk dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris 
di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen 
tersebut dicobakan dengan jumlah sampel sekitar 21 orang. Setelah data 
                                                             
14
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), h. 138. 
15
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D), (Cet. 6; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 177. 
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ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis 
faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen dalam suatu 
faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.
 16
 
Seperti dikemukakann sebelumnya bahwa analisis faktor dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Bila 
korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya signifikansi = 0,05, maka 
faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor 
itu disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki validitas konstruksi yang 
baik.
17
 
b. Reliabilitas 
 Reliabilitas yang berasal dari kata reliability  berarti sejauhmana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas 
hasil ukur berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel yang 
mengacu pada inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang 
pada kelompok yang berbeda.
18
 
 Berdasarkan cara-cara melakukan pengujian tingkat reliabilitas instrumen. 
Secara garis besar ada dua jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas eksternal dan 
reliabilitas internal (external reliability and internal reliability). Reliabilitas 
eksternal diperoleh jika ukuran atau kriteria tingkat reliabilitas berada di luar 
instrumen yang bersangkutan. Sebaliknya jika kriteria maupun perhitungan 
didasarkan pada data dari instrumen itu sendiri akan menghasilkan reliabilitas 
                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D), h. 177. 
17
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D), h. 178. 
18
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, h. 155. 
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internal. 
19
 Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari 
satu kali pengumpulan data. Berdasarkan pemberian skor instrumen skor diskrit 
dan skor instrumen skor non diskrit. Instrumen skor non diskrit adalah 
instrumen pengukuran yang dalam system scoring bukan satu dan nol, tetapi 
bersifat gradual yaitu ada penjenjangan skor mulai dari skor tertinggi sampai 
dengan skor terendah. Hal ini biasanya terdapat pada instrumen tes bentuk 
uraian, angket dengan skala likert dan skala bertingkat (rating scale). 
 Pada penelitian ini instrumen yang digunakan tidak lagi di uji validasi dan 
reliabilitasnya. Hal ini disebabkan karena instrumen yang digunakan telah 
divalidasi dan direliabilitasi sebelumnya. Pada instrumen kecemasan dan 
perilaku belajar, keduanya akan nantinya divalidasi oleh penyusunan skala 
tersebut dari dosen pembimbing. 
I. Prosedur Penelitian 
  Adapun prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah memilih masalah, 
studi pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan anggaran dasar 
yaitu merumuskan hipotesis. 
b. Persiapan, termasuk dalam memilih pendekatan, penentuan kelompok 
yang ingin diteliti,  
c. Pengumpulan data, termasuk dalam kegiatan ini adalah mengumpulkan 
data di lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan 
                                                             
19
 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pengajaran, (Cet. 5; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar), h. 145. 
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disimpulkan. Dalam hal ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
dokumentasi dalam bentuk data . 
d. Pengolahan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data. 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis data 
deskrptif dan inferensial.  
e. Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi 
penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara 
sistematis. 
J. Teknik  Analisis Data 
Data Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis 
statistik inferensial. Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut: 
1. Teknik analisis statistik deskriptif. 
  Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang bertujuan 
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya. Biasanya parameter 
analisis deskriptif adalah mean, median, modus (mode), frekuensi, persentase, 
persentil, dan sebagainya.
20
 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (jangkauan) 
 R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 
                                                             
20Ali Baroroh, Trik-trik analisis Statistik dengan SPSS15 (Cet. 1; Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2008), h. 1. 
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Keterangan: 
 
R  = range
21
 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,322 log n 
Keterangan :   
K =  banyaknya kelas 
n =  banyaknya nilai observasi
22
 
c. Menghitung panjang kelas interval 
p = 
K
R
 
Keterangan :   
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval
23
 
d. Persentase 
P =  
 
 
        
Di mana :   
P : Angka persentase  
  ( )     ∑ (     
   
 
      
   
 
)
 
   
 : Frekuensi yang di cari 
persentasenya 
                                                             
21
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), h. 102. 
22
J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 
73.  
23
J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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 N: Banyaknya sampel responden. 
e. Menghitung mean (rata-rata) 
  Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 
  ̅  
∑    
∑  
     
Keterangan : 
 ̅  =  Rata-rata untuk variabel 
    =  Frekuensi untuk variabel 
  =  Tanda kelas interval variabel24 
f. Menghitung Standar Deviasi 
    √
∑  (    ̅)
   
     
Dengan : 
   =  Standar Deviasi 
   =  Frekuensi untuk variabel 
   =  Tanda kelas interval  variabel 
 ̅ =  Rata-rata 
n   =  Jumlah populasi
25
 
 
 
                                                             
24
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, h. 72. 
25
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.  
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g. Kategorisasi 
  Untuk kategorisasi kecemasan, perilaku belajar dan prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar angkatan 2013, penulis menggunakan kategorisasi berdasar model 
distribusi normal yang merujuk interpretasi skor menurut Saifuddin Azwar yaitu:  
1. Menentukan nilai maksimum (nilai skala item tertinggi x jumlah item). 
2. Menentukan nilai minimum (nilai skala item terendah x jumlah item). 
3. Menentukan luas jarak sebarannya ( nilai maksimum-nilai minimum). 
4. Membagi nilai rentang.26 
 Tabel kategori skor kecemasan, perilaku belajar dan prestasi belajar dapat 
dilihat sebagai berikut :            
Tabel 3.7 : Kategori Skor Kecemasan 
Kategori Rendah Sedang Tinggi  
Nilais X < [57-1,0(6)] [57-1,0(6)] ≤ X < 
[57+1,0(6)] 
[57+1,0(6)] ≤ X  
  (Sumber : diolah dari data primer) 
         Tabel 3.8 : Kategori Skor Perilaku Belajar 
 
Kategori Rendah Sedang Tinggi  
Nilai X < [37-1,0(5)] [37-1,0(5)] ≤ X < 
[37+1,0(5)] 
[37+1,0(5)] ≤ X 
 (Sumber : diolah dari data primer) 
 
 
 
 
                                                             
26
Saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi.. h. 149. 
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         Tabel 3.9 : Kategori Skor Prestasi Belajar 
No. Interval Skor Kategori 
1 
2 
3 
3,76 – 4,00 
3,51 – 3, 75 
2,00 – 3,50 
Coumlaude 
Sangat Memuaskan 
Memuaskan 
(Sumber : Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar 2013)  
 
2. Teknik analisis statistik inferensial. 
Statistik inferensial adalah menguji korelasi antara variabel yang digunakan 
untuk nmenguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefesien 
korelasi (r) antara kecemasan dan perilaku belajar (Variabel X) dengan prestasi 
belajar  (variabel Y). Untuk mengukur dan menganalisis data yang bersifat 
inferensial, digunakan statistik inferensial berupa product moment correlation 
person dan korelasi ganda dengan rumus sebagai berikut: 
a. Korelasi product moment 
           r
xy
= 
  
       
 


2222
11
YYNXXN
YXYXN
 
            Dimana : 
              rxy      = Koefisien korelasi antara variable X dan Y. 
             ∑XY  = Jumlah kali skor X dengan skor Y yang berpasangan 
             ∑X2    = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X  
             ∑Y2    = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y27  
 
 
 
                                                             
27
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 188. 
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  Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefesien korelasi dapat 
digunakan pedoman sebagai berikut: 
 
                  Tabel 3.10: Pedoman Penafsiran Koefesien Korelasi
28
 
Interval Koefesien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
    
  Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua variabel atau 
lebih digunakan product moment berganda dengan rumus sebagai berikut: 
 
      RyX1X2    = √
      
       
               
        
             
 
  Keterangan: 
                 = Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2 secara     
bersama-   sama dengan variabel Y 
            =   Korelasi produk momen antara X1 dengan Y 
            =   Korelasi produk momen antara X2 dengan Y 
           =   Korelasi produk momen antara X1 dengan X2
29
 
 
 
                                                             
 28 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 186) 
29
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 191. 
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3. Uji Hipotesis 
a. Kriteria Pengujian 
Kriteria hasil penelitian pada sampel dapat diberlakukan untuk populasi 
dimana sampel diambil (koefesien korelasi ganda yang ditemukan adalah 
signifikan) adalah sebagai berikut: 
H0 ditolak dan Ha diterima jika th > ttabel 
b. Uji Statistik 
Besarnya korelasi yang dihasilkan dari rumus di atas baru berlaku untuk 
sampel yang diteliti. Apakah koefesien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau 
tidak, maka harus diuji signifikannya dengan rumus berikut: 
 
                          thitung  =  
 √   
√    
 
  Keterangan: 
  r = Koefesien korelasi ganda 
  n          = jumlah responden 
c. Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 ditolak atau diterima dengan syarat: 
thitung ≥ ttabel, maka H0 artinya signifikan 
thitung ≤ ttabel, terima H0 artinya tidak signifikan. 
 
  
BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian kecemasan, perilaku belajar dan prestasi belajar mahasiswa 
angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
1. Analisis deskriptif 
a. Deskripsi Kecemasan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2013. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2013, yang telah diberikan skor pada masing-masing sampel 
dengan rincian sebagai berikut: 
 Nilai Tertinggi     : 68 
 Nilai terendah : 41 
 Jumlah sampel (n) : 60 
1) Jumlah kelas interval 
 K = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 3,3 log 60 
       = 1 + 3,3 (1,78) 
      = 6,9 ≈ 7 
 
45 
46 
 
 
 
2) Rentang data (R)  
 R = Nilai tertinggi – nilai terendah 
      = 68-41  
       =27 
3) Panjang kelas 
p = 
K
R
 
             =  
7
27
 
             = 3,85 ≈ 4 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Kecemasan Mahasiswa Jurusan    
 Pendidikan Biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar 
Interval Skor F1 X1 X1
2 
F1.X1 F1.X1
2 
41 – 44 2 42,5 1806,25 85 3612,5 
45 – 48 2 46,5 2162,25 93 4324,5 
            49 – 52 11 50,5 2550,25 555.5 28052,8 
53 – 56 16 54,5 2970,25 872 475,24 
57–  60 12 58,5 3422,25 702 41067 
61 – 64 10 62,5 3906,25 625 39062,5 
65 – 68 7 66,5 4422,25 465,5 30955,8 
Jumlah 60 381,5 21239,8 3398 194599 
 
4) Rata-rata    ̅  
∑    
∑  
 =
60
3398
 = 56.63 
 
5) Standar Deviasi       
√∑    
   
 ∑      
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        = √
        
       
  
    
  
 
        = 6,05 
 
 
6) Kategori skor responden 
Tingkat kecemasan mahasiswa dapat dikelompokkan dalam tiga kategori 
yaitu; kategori tinggi, sedang,  dan rendah. Kategori Kecemasan mahasiswa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Kategori Kecemasan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)  Alauddin 
Makassar 
No Batas Kategori  Interval Frekuensi Persentase Ket. 
1 
X < [µ-1,0 σ]  
X < 51 6 10% Rendah 
2 
 
[µ-1,0 σ]≤ X < [µ + 1,0 σ] 
 
51 ≤ X < 63 44 73% Sedang 
3 [µ+1,0 σ] ≤ X 
 63 ≤ X 10 17% Tinggi 
Total 60 100%  
 
Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 6 orang (10%) berada dalam 
kategori rendah, 44 orang (73%) berada dalam kategori sedang,  dan 10 orang (17%) 
berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 56,63 apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada 
interval 51 ≤ X < 63 dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2013 memiliki kecemasan sedang. 
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Hal ini bermakna kecemasan yang dimiliki oleh mahasiswa berada pada kisaran 
rerata atau tidak rendah dan tidak tinggi pula sehingga masih perlu untuk ditingkatkan 
lagi. 
b. Deskripsi Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2013. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2013, yang telah diberikan skor pada masing-masing sampel 
dengan rincian sebagai berikut: 
      Nilai Tertinggi     : 45 
 Nilai terendah : 25 
 Jumlah sampel (n) : 60 
1) Jumlah kelas interval 
        K = 1 + 3,3 log n 
            = 1 + 3,3 log 60 
            = 1 + 3,3 (1,78) 
            = 6,9 ≈ 7 
2) Rentang data (R)  
      R = Nilai tertinggi – nilai terendah 
          = 45 – 25 
          = 20 
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3) Panjang kelas 
     p = 
K
R
 
               =  
7
20
 
              = 2,9 ≈ 3 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar Mahasiswa 
JurusanPendidikan Biologi angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar 
Interval Skor F1 X1 X1
2 
F1.X1 F1.X1
2 
25 – 27 1 26 676 26 676 
28 – 30 3 29 841 87 2523 
31 – 33 11 32 1024 352 11264 
34 – 36 14 35 1225 490 17150 
37 –  39 12 38 1444 456 17328 
40 – 42 11 41 1681 451 18491 
43 – 45 8 44 1936 352 15488 
Jumlah 60 245 8827 2214 82920 
 
4) Rata-rata    ̅  
∑    
∑  
 = 
60
2214
 = 36.9 
 
 
5) Standar Deviasi       
√∑    
   
 ∑      
 
   
  
                = √
       
       
  
    
  
 
                = 4,55 
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6) Kategori skor responden 
    Tingkat Perilaku Belajar mahasiswa dapat dikelompokkan dalam tiga 
kategori yaitu; kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategori Perilaku Belajar 
mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4: Kategori Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN)  Alauddin Makassar 
No Batas Kategori  Interval Frekuensi Persentase Ket. 
1 
X < [µ-1,0 σ]  
X < 32 7 12% Rendah 
2 
 
[µ-1,0 σ]≤ X < [µ + 1,0 σ] 
 
32 ≤ X < 42 45 75% Sedang 
3 [µ+1,0 σ] ≤ X 
 42 ≤ X 8 13% Tinggi 
Total 60 100%  
 
Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 7 orang (12%) berada dalam 
kategori rendah, 45 orang (75%) berada dalam kategori sedang,  dan 8 orang (13%) 
berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 36,9 apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada 
interval 32 ≤ X < 42 dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2013 memiliki Perilaku Belajar 
sedang . Hal ini bermakna Perilaku Belajar mahasiswa berada pada kisaran rerata atau 
tidak rendah dan tidak tinggi pula sehingga masih perlu untuk ditingkatkan lagi. 
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c. Deskripsi Prestasi belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2013 
Prestasi belajar adalah suatu pencapaian yang merupakan akumulasi dari nilai 
yang diperoleh selama mengikuti pelajaran atau mata kuliah. Dalam pemberian 
penghargaan kepada mahasiswa atau prestasi belajar mahasiswa tentu tidak asal-
asalan  saja, melainkan hasil evaluasi selama mengikuti proses pembelajaran yang 
dilihat dari IPS (Indeks Prestasi Sementara) semester I,II,III dan IV. Selanjutnya 
gambaran prestasi belajar dari mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.5:  Skor Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi         
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
No Interval Skor Kategori Frekuensi (F) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
3 
3,76 – 4,00 
3,51 – 3,75 
2,00 – 3,50 
Coumlaude 
Sangat Memuaskan 
Memuaskan 
2 
18 
40 
3,3% 
30% 
66,7% 
Jumlah  60 100 
 (Sumber : Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar 2013) 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 di atas,  terdapat 2 orang 
mahasiswa yang prestasi belajarnya masuk dalam kategori coumlaude dengan 
persentase sebanyak 3,3%. Sedangkan 18 orang mahasiswa masuk dalam kategori 
memiliki prestasi belajar yang sangat memuaskan dengan persentase sebanyak 30%, 
dan sebanyak 40 orang mahasiswa masuk dalam kategori memiliki prestasi belajar 
yang memuaskan dengan persentase sebanyak 66,6%. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
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angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, berada 
pada kategori memuaskan sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi agar setidaknya bisa 
mencapai kategori cumlaude. 
B. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan untuk menguji variabel 
kecemasan, perilaku belajar dan prestasi belajar. Pengujian normalitas data  pada 
penelitian ini menggunakan program SPSS 21 melalui uji Kolmogorov Smirnov. 
Uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk membandingkan distribusi data 
(yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal. Berikut 
hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji. 
Tabel 4.6 : Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Kecemasan (X1) 0,780 0,577 Normal 
Perilaku Belajar (X2) 0,626 0,828 Normal 
Prestasi Belajar (Y) 0,919 0,367 Normal 
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk variabel X1 (Kecemasan) sebesar 0,780, KSZ untuk 
variabel X2 (Perilaku Belajar) sebesar 0,626 dan KSZ untuk variabel Y (prestasi 
belajar) sebesar 0,919. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk variabel X1 sebesar 0,577, 
variabel X2 sebesar 0,828 dan variabel Y sebesar 0,367. Hasil yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
  Uji linearitas adalah uji yang untuk memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linear atau tidak. Uji linear dilakukan untuk mengetahui variabel 
independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel dependen. Berdasarkan 
hasil uji linearitas, maka kesimpulan disajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 : Hasil Uji Linieritas 
Korelasi Sig Keterangan 
X1Y 0,887 Linear 
X2Y 0,095 Linear 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, uji lineritas kecemasan terhadap prestasi belajar 
mahasiswa diperoleh sig. = 0,887 > α  = 0,05  dan Data uji liniearitas perilaku belajar 
terhadap prestasi belajar di peroleh sig. = 0,095 > α  = 0,05. Hal ini berarti H0  diterima 
atau persamaan regresi Y atas X adalah linier atau berupa garis linier. 
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C. Analisis Inferensial 
  Ada atau tidak adanya hubungan antara Kecemasan dan Perilaku Belajar 
dengan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka dalam prosesnya 
peneliti menggunakan rumus korelasi product moment.  
a. Hubungan antara Kecemasan (X1) dengan prestasi belajar mahasiswa (Y)  
 Berdasarkan perhitungan pada tabel penolong didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
N  : 60 
∑X1  : 3412 
∑Y  : 5077,5 
∑X1
2  
: 196316 
∑Y2  : 433062,38 
∑X1Y  : 289698 
  Skor di atas yang ditransfer ke dalam rumus korelasi product moment. 
Perhitungannya sebagai berikut: 
   r
xy
= 
  
       
 


222
1
2
1
11
YYNXXN
YXYXN
 
        r
xy
 = 
    
       22 5,5077433062603412)196316(60
5,5077341228969860


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    r
xy
 = 
  2,257810068,259837421164174411778960
1732443017381880


  
    r
xy
 = 
6,202736137216
57450
  
 
     r
xy
 =
41,166789
57450
 
 
    r
xy
 = 0,34. 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 0,34. Bila 
skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka hubungan antara 
Kecemasan dengan prestasi belajar termasuk kategori rendah dengan interval 0,20-
0,399. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif yang rendah antara 
Kecemasan dengan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Uji dua pihak: 
dk = n – 2 = 60-2= 58 sehingga diperoleh rtabel = 0,25 
ternyata rxy  lebih kecil dari rtabel atau 0,34<0,25 
 Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel X1 terhadap Y dengan 
rumus sebagai berikut: 
KP = r
2
 x 100 
Sehingga diperoleh KP= r
2 
x 100% = 0,34
2 
x 100% = 11,56% 
 Kecemasan mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar memberikan kontribusi secara 
56 
 
 
 
positif sebesar 11,56% kepada prestasi belajarmahasiswa sisanya 88,44% adalah 
faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti. 
 Menguji signifikan dengan rumus thitung; 
        thitung  =  
 √   
√    
 
 = 
    √    
√         
 
 = 
    √  
√        
 
 = 
         
    
 
 
 = 
      
    
 
 = 2.9320 
Kaidah Pengujian: 
Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung < ttabel maka H0 
diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan 
n= 60. Maka uji dua pihak: dk = n -2 = 60-2 = 58 sehingga diperoleh ttabel=t(0,05)(58)= 
2,0017, ternyata thitung lebih besar dari ttabel atau  2,9320>2,0017. 
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak. Hal ini berarti  
terdapat hubungan antara Kecemasan  dengan prestasi belajar mahasiswa angkatan 
2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar terbukti benar. Sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
Kecemasan memiliki hubungan positif yang rendah terhadap meningkatnya prestasi 
belajar mahasiswa sebesar 11,56%. 
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b. Hubungan antara Perilaku Belajar (X2) dengan Prestasi belajar Mahasiswa (Y)  
 Berdasarkan perhitungan pada didapatkan hasil sebagai berikut: 
N  : 60 
∑X2 : 2226 
∑Y  : 5077,5 
∑X2 : 83860 
∑Y2 : 433062,38 
∑X2Y : 188956,75 
Skor di atas yang ditransfer ke dalam rumus korelasi product moment. 
Perhitungannya sebagai berikut: 
r
xy
= 
  
       
 


2222
22
YYNXXN
YXYXN
 
       r xy  = 
    
       22 50,507738,4333062602226)83860(60
50,50772226188956,7560


 
       r xy  = 
  2,257810068,2598374249550765031600
1130251511337405


 
       r xy  = 
  6,20273676524
34890
 
       r xy  = 
092,124556
34890
 
         
  r xy  = 0,28
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Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 0,28. Bila 
skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka hubungan antara 
Perilaku Belajar dengan prestasi belajartermasuk kategori rendah dengan interval 
0,20-0,399. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif yang rendah antara 
Perilaku Belajar dengan prestasi belajarmahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
 
Uji dua pihak: 
dk = n – 2 = 60-2= 58 sehingga diperoleh rtabel = 0,25 
ternyata rxy  lebih besar dari rtabel atau 0,28>0,25 
 Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel X2 terhadap Y dengan 
rumus sebagai berikut: 
KP = r
2
 x 100 
Sehingga diperoleh KP= r
2 
x 100% = 0,28
2 
x 100% = 7,84% 
 Perilaku Belajar mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar memberikan kontribusi 
secara positif sebesar 7,84% kepada prestasi belajarmahasiswa dan sisanya 92,16% 
adalah faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti. 
 Menguji signifikan dengan rumus thitung; 
        thitung  =  
 √   
√    
 
 = 
    √    
√         
 
 = 
    √  
√        
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 = 
        
    
 
 = 
      
    
 
 = 2,222 
Kaidah Pengujian: 
Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung < ttabel maka H0 
diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan 
n= 60. Maka uji dua pihak: dk = n -2 = 60-2 = 58 sehingga diperoleh ttabel=t(0,05)(58)= 
2,0017, ternyata thitung lebih besar dari ttabel atau 2,222 > 2,0017. 
 Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan antara penyesuian diri  dengan prestasi belajarmahasiswa angkatan 
2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar terbukti benar. Sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
Perilaku Belajar memiliki hubungan positif yang rendah terhadap meningkatnya 
prestasi belajarmahasiswa sebesar 7,84%. 
c. Hubungan antara Kecemasan (X1) dengan  Perilaku Belajar (X2)  
 Berdasarkan perhitungan  didapatkan hasil sebagai berikut: 
N  : 60 
∑X1 : 3412 
∑X2 : 2226 
∑X1
2 
: 196316 
∑X2
2 
: 83860 
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∑X1X2 : 127219 
Skor di atas yang ditransfer ke dalam rumus korelasi product moment. 
Perhitungannya sebagai berikut: 
 
    r
xy
= 
  
       
 


2
2
2
2
2
1
2
1
2121
XXNXXN
XXXXN
 
       r xy  = 
    
       22 222683860603412)196316(60
2226341212721960


 
       r xy  = 
  495507650316001164174411778960
75951127633140


 
       r xy  = 
  76524137216
38028
 
       r xy  = 
069,102471
38028
 
         
  r xy  = 0,371
 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 0,371. Bila 
skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka hubungan antara 
Kecemasan dengan Perilaku Belajar termasuk kategori rendah dengan interval 0,20-
0,399. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif yang rendah tetapi pasti 
antara Kecemasan dengan Perilaku Belajar mahasiswa angkatan 2013 Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Uji dua pihak: 
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dk = n – 2 = 60-2= 58 sehingga diperoleh rtabel = 0,25 
ternyata rxy  lebih besar dari rtabel atau 0,371>0,25 
 Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel X1 terhadap X2 dengan 
rumus sebagai berikut: 
KP = r
2
 x 100 
Sehingga diperoleh KP= r
2 
x 100% = 0,371
2 
x 100% = 13,76% 
 Kecemasan mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar memberikan kontribusi secara 
positif sebesar 13,76% kepada Perilaku Belajar mahasiswa dan sisanya 86,23% 
adalah faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti. 
 
 Menguji signifikan dengan rumus thitung; 
        thitung  =  
 √   
√    
 
 = 
     √    
√          
 
 = 
     √  
√        
 
 = 
          
    
 
 = 
       
    
 
 = 3,0728 
Kaidah Pengujian: 
Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung < ttabel maka H0 
diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan 
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n= 60. Maka uji dua pihak: dk = n -2 = 60-2 = 58 sehingga diperoleh ttabel=t(0,05)(58)= 
2,0017, ternyata thitung lebih besar dari ttabel atau 3,0728 > 2,0017. 
 Dengan demikian  thitung  lebih besar dari  ttabel,  maka H0 ditolak. Hal ini 
berarti terdapat hubungan antara Kecemasan  dengan perilaku belajar mahasiswa 
angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar terbukti benar. Sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kecemasan memiliki hubungan positif yang rendah terhadap meningkatnya 
Perilaku Belajar mahasiswa sebesar 13,76%. 
d. Hubungan antara Kecemasan (X1) dan  Perilaku Belajar (X2) dengan Prestasi 
belajar 
Untuk mencari nilai r (koefisien korelasi) digunakan dengan menggunakan 
korelasi ganda: 
     RyX1X2    = √
      
       
               
        
  
                      = √
          
                                 
          
 
                     =√
                         
           
 
                     =√
         
        
 
     = 0,378 
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Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 0,378. Bila 
skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka hubungan antara 
Kecemasan dan Perilaku Belajar dengan prestasi belajart ermasuk kategori rendah 
dengan interval 0,20-0,399. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif yang 
rendah antara Kecemasan dan Perilaku Belajar dengan prestasi belajar mahasiswa 
angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Uji dua pihak: 
dk = n – 2 = 60-2= 58 sehingga diperoleh rtabel = 0,25 
ternyata rxy  lebih besar dari rtabel atau 0,378>0,25 
 Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel X1 dan X2 terhadap Y 
dengan rumus sebagai berikut: 
KP = r
2
 x 100 
Sehingga diperoleh KP= r
2 
x 100% = 0,378
2 
x 100% = 14.28% 
 Kecemasan dan Perilaku Belajar mahasiswa angkatan 2013 Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
memberikan kontribusi secara positif sebesar 14,28% kepada prestasi belajar 
mahasiswa sisanya 85.71% adalah faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti. 
 Menguji signifikan dengan rumus thitung;  
        thitung  =  
 √   
√    
 
 = 
     √    
√          
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 = 
     √  
√        
 
 = 
          
    
 
 = 
     
    
 
 = 3,097 
Kaidah Pengujian: 
Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung < ttabel maka H0 
diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan 
n= 60. Maka uji dua pihak: dk = n -2 = 60-2 = 58 sehingga diperoleh ttabel=t(0,05)(58)= 
2,0017, ternyata thitung lebih besar dari ttabel atau 3,097 > 2,0017. 
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan antara Kecemasan  dan perilaku belajar dengan prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar terbukti benar. Sehingga dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Kecemasan dan Perilaku Belajar secara bersama-sama memiliki 
hubungan positif  yang  rendah  terhadap meningkatnya prestasi belajar mahasiswa 
sebesar 8,41%. 
 
D. Pembahasan 
1) Hubungan antara Kecemasan dengan Prestasi belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  terdapat hubungan signifikan antara 
kecemasan dengan prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
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2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. Seperti halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana 
Sistyaningtyas bahwa terdapat hubungan yang sangat bermakna antara tingkat 
kecemasan dengan prestasi belajar matematika siswi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 
Kayen Pati. Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji t, dimana 
thitung  lebih besar dari ttabel  atau 2,9320 < 2,0017, itu berarti H0 ditolak.  
 Kecemasan adalah suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan mental 
yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dan ketidak mampuan menghadapi 
masalah atau adanya rasa aman. Sadock dan shaddock (2007) mengatakan dimana 
Kecemasan mempengaruhi proses berfikir, persepsi dan belajar, kecemasan 
cenderung menghasilkan kebingungan dan distorsi persepsi.
1
 
  Namun pada penelitian ini meggambarkan bahwa kecemasan mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2013 memiliki kecemasan sedang. Hal ini 
bermakna kecemasan yang dimiliki oleh mahasiswa berada pada kisaran rerata atau 
tidak rendah dan tidak tinggi pula sehingga masih perlu untuk ditingkatkan lagi. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa meskipun kecemasan mahasiswa berada pada kategori 
sedang namun memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar mahasiswa. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa ada faktor yang turut menunjang ataupun 
melemahkan prestasi belajar ini, antara lain, kemauan belajar maupun kecemasan 
                                                             
 1 Fitriana Sistyaningtyas, . 2013. Hubungan antara Tingkat Kecemasan dengan Prestasi 
Belajar matematika Siswi kelas IX IPA di SMA Negeri 1 Kayen Pati.jurnal (24-agustus-2015) 
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yang dimiliki setiap peserta didik. Hal ini didukung oleh pernyataan yang 
dikemukakan Leonard (2009) bahwa kecemasan yang muncul dapat memberikan 
kekuatan untuk melakukan sesuatu, membantu individu membangun pertahanan 
dirinya agar rasa cemas yang dirasakan dapat berkurang sedikit demi sedikit.
2
 
 Pada penelitian yang telah dilakukan masih terdapat kelemahan, antara lain 
tidak diketahui bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan, tidak diketahui 
kendala yang terjadi pada peserta didik dalam menerima pelajaran, tidak diketahui 
kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan ulangan tengah semester, dan tidak 
diketahui ada atau tidaknya gangguan psikologis pada mahasiswa sehingga masih 
sangat sulit untuk mengendalikan semua faktor yang mempengaruhi munculnya 
kecemasan terhadap prestasi belajar mengingat penyebab kecemasan yang 
multifaktorial. 
2) Hubungan antara Perilaku Belajar dengan Prestasi belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
perilaku belajar dengan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. Hal ini didukung dengan pendapat Syah bahwa kebiasaan belajar 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Peserta didik yang 
                                                             
 2 Fitriana Sistyaningtyas, 2013. Hubungan antara Tingkat Kecemasan dengan Prestasi Belajar 
matematika Siswi kelas IX IPA di SMA Negeri 1 Kayen Pati.jurnal (24-agustus-2015) 
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mempunyai kebiasaan belajar baik maka prestasi belajarnya juga akan baik. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Istiqomah 
2011 bahwa ada hubungan positif antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar. 
3
Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji t, dimana thitung  lebih 
besar dari ttabel  atau  2,222 > 2,0017, itu berarti H0 ditolak. 
Kebiasaan adalah pola tingkah laku, kondisi atau situasi tertentu yang 
terbentuk melalui proses belajar. Diperkuat lagi dengan pernyataan Nasution (2005) 
bahwa kebiasaan juga dapat diartikan sebagai bentuk tingkah laku yang tetap dan 
usaha menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang mengandung unsur afektif 
perasaan. 
Kebiasaan belajar yang dimaksud peneliti adalah kebiasaan mengikuti 
pelajaran, kebiasaan membaca buku teks, dan kunjungan ke perpustakaan. Hal-hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Brown dan Holzman yang mengelompokkan 
kebiasaan belajar ke dalam konsep dasar Delay Avoidance (DA) dan Work Method 
(WM). Delay Avoidance (DA) yang dimaksud adalah kebiasaan tingkah laku 
akademik yang berhubungan dengan ketepatan waktu dalam belajar berkaitan dengan 
masalah perencanaan dan kedisiplinan. Sedangkan Work Method (WM) meliputi 
prosedur belajar, keterampilan belajar dan strategi belajar yang digunakan. Apabila 
ketiga unsur yang digunakan dari Work Method ini dapat diterapkan secara tepat oleh 
                                                             
 
3
 Istiqomah Risa Wahyuningsih, hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar 
mahasiswa kebidanan UNS,2011.Jurnal UNS.h.766( 24-Agustus-2015) 
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setiap anak maka hasil belajar dimungkinkan dapat menjadi optimal.
4
 
3) Hubungan antara Kecemasan dan Perilaku dengan Prestasi belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Angkatan 
2013. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
Kecemasan dan Perilaku Belajar dengan prestasi belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan 
menggunakan uji t, dimana thitung  lebih besar dari ttabel  atau 2,794 > 2,0017, itu berarti 
H0 ditolak. Artinya ada hubungan kecemasan dan perilaku terhadap prestasi belajar 
mahasiswa pendidikan biologi baik sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. 
 Prestasi belajar adalah hasil kegiatan belajar, Prestasi tidak akan pernah 
dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Sedangkan belajar 
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
 Penelitian Elles, menunjukkan bahwa suatu tingkat pembangkitan yang 
berlebihan akan berpengaruh terhadap proses belajar. Untuk prestasi, kecemasan 
berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah dan sebagai puncaknya 
dapat melumpuhkan semua fungsi kognitif.
5
 Pada dasarnya kecemasan dalam tingkat 
yang rendah dan sedang berpengaruh positif terhadap penampilan belajar peserta 
                                                             
4
 Istiqomah Risa Wahyuningsih, hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar 
mahasiswa kebidanan UNS,2011.Jurnal UNS.h.766( 24-Agustus-2015) 
 
5 Alif mu’arifah, 2005. Hubungan Kecemasan & Agresivitas.h.105-106.jurnal (24 –Agustus – 2015) 
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didik salah satunya dapat meningkatkan perilaku belajar, sedangkan kecemasan 
peserta didik  pada taraf yang tinggi dapat mengganggu dan memperburuk perilaku 
belajar. Sehingga bisa mempengaruhi peserta didik dalam berprestasi. 
Pada kenyataannya tinggi rendahnya prestasi belajar seorang anak tidak hanya 
ditentukan oleh faktor kecerdasan semata. Hal ini terbukti dari cukup banyaknya 
mahasiswa berprestasi walaupun memiliki tingkat kecerdasan rata-rata, demikian 
sebaliknya, ada kasus dimana bagi beberapa mahasiswa yang memiliki tingkat 
inteligensi (kecerdasan) yang tergolong di atas rata-rata namun prestasi belajarnya di 
sekolah biasa-biasa saja dan tidak menonjol. 
 Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian yang merupakan akumulasi dari 
nilai yang diperoleh selama mengikuti pelajaran atau mata kuliah, yaitu sejauh mana 
pelajar menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya  
perasaan puas bahwa pelajar telah melakukan sesuatu dengan baik. 
(Syah,2010)mengatakan Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan 
dalam diri siswa, namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar 
karena perubahan perilaku akibat belajar memiliki ciri-ciri yang khas. 
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BAB V 
              PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran Kecemasan mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar diperoleh terdapat 6 orang (10%) berada dalam kategori rendah, 44 
orang (73%) berada dalam kategori sedang,  dan 10 orang (17%) berada dalam 
ketegori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi angkatan 2013 memiliki kecemasan sedang. 
2. Gambaran Perilaku Belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar diperoleh Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 7 
orang (12%) berada dalam kategori rendah, 45 orang (75%) berada dalam 
kategori sedang,  dan 8 orang (13%) berada dalam ketegori tinggi. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2013 memiliki Perilaku Belajar sedang.  
3. Gambaran prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar diperoleh terdapat 2 orang mahasiswa yang prestasi 
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belajarnya masuk dalam kategori coumlaude dengan persentase sebanyak 
3,33%. Sedangkan 18 orang mahasiswa masuk dalam kategori memiliki prestasi 
belajar yang amat baik dengan persentase sebanyak 30%, dan sebanyak 40 
orang mahasiswa masuk dalam kategori memiliki prestasi belajar yang 
memuaskan dengan persentase sebanyak 66,7%. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, berada pada kategori Memuaskan 
4. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial ada hubungan antara Kecemasan 
dengan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. Sumbangan kontribusi variabel Kecemasan dengan prestasi belajar  
mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar memberikan kontribusi secara positif 
sebesar 11,56% kepada prestasi belajar mahasiswa sisanya 88,44% adalah 
faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti 
5. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial ada hubungan antara perilaku 
belajar dengan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. Sumbangan kontribusi variabel Perilaku Belajar dengan 
prestasi belajarsebesar 12,25% dan sisanya 87,75% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan  dalam  penelitian  ini. 
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6. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial ada hubungan antara Kecemasan 
dan Perilaku Belajar dengan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Sumbangan kontribusi secara positif sebesar 
14,28% kepada prestasi belajar mahasiswa sisanya 85.71% adalah faktor lain 
yang tidak sempat diteliti oleh peneliti. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar untuk terus 
mempertahankan dan meningkatkan prestasi dengan adanya kecemasan dan 
perilaku belajar yang kurang baik, maka hal tersebut akan berdampak pada 
prestasi  yang ingin dicapai. 
2. Bagi Dosen diharapkan agar lebih memahami karakteristik dari setiap peserta 
didik atau mahasiswa dan memberikan motivasi sehingga akan mendorong 
peserta didik untuk bersaing sehingga dapat memperoleh prestasi yang lebih 
baik lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi 
prestasi belajar seperti keyakinan diri, motivasi diri dan lain sebagainya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
a) Instrumen Penelitian 
b) Data Hasil Penelitian 
c) Uji Validasi Dan Reliabilitas 
d) Uji Normalitas dan Linearitas 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN A: 
INSTRUMEN PENELITIAN 
A. Kuesioner Kecemasan 
B. Kuesioner Perilaku 
Belajar  
 
 
 
 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
A. Isilah kolom dibawah ini 
Nama  : 
Kelas       :  
Nim   : 
Jurusan  : 
B. Isilah kuesioner ini dengan memberikan tanda cheklist ( √) pada kolom yang telah tersedia 
dibawah ini sesuai dengan pilihan anda. 
No 
Pernyataan 
(Skala Kecemasan Mahasiswa) 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya merasa gelisah ketika mengerjakan soal ujian 
   
 
 
2 Saya merasa kurang percaya diri dengan kemampuan  yang 
dimiliki saat menghadapi  ujian 
   
 
 
3 Saya  gugup ketika mengerjakan soal ujian meskipun  sudah 
belajar 
   
 
 
4 Saya merasa tenang ketika mengerjakan soal ujian      
5 Saya merasa percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki 
saat menghadapi ujian 
   
 
 
6 Saya selalu berkonsentrasi dalam mengerjakan soal ujian, 
meskipun teman-teman banyak yang selesai dan keluar dari 
kelas 
   
 
 
7 Saya selalu merasa yakin dengan jawaban sendiri ketika 
mengerjakan soal ujian 
   
 
 
8 Saya merasa iri dengan hasil ujian teman yang mendapatkan 
nilai tinggi 
   
 
 
9 Saya selalu menyontek pekerjaan teman saat mengerjakan 
soal ujian    
 
 
10 Saya merasa santai ketika mengerjakan soal ujian 
   
 
 
11 Saya tidak pernah menyontek pekerjaan teman saat 
mengerjakan soal ujian 
   
 
 
12 Saya tidak merasa khawatir dengan hasil ujian yang 
didapatkan 
   
 
 
13 Jantung saya  tidak berdebar cepat saat menghadapi ujian 
   
 
 
14 Saya merasa ragu dengan jawaban sendiri ketika mengerjakn 
soal ujian 
   
 
 
15 Tangan saya bergetar ketika mengerjakan soal ujian 
   
 
 
16 Jantung saya berdebar-debar saat menghadapi ujian 
   
 
 
 
Keterangan: 
SS  : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
Makassar,    
Responden, 
 
 
 
 
 
(________________________) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
A. Isilah kolom dibawah ini 
Nama  : 
Kelas       :  
Nim   : 
Jurusan  : 
B. Isilah kuesioner ini dengan memberikan tanda cheklist ( √) pada kolom yang telah tersedia 
dibawah ini sesuai dengan pilihan anda. 
No 
Pernyataan 
(Skala Perilaku Belajar) 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Biasa Jarang 
Tidak 
Pernah 
1 Saya memusatkan perhatian apabila dosen 
sedang menyajikan  materi 
   
 
 
2 Saya  lebih banyak mencatat pada waktu 
dosen menerangkan 
   
 
 
3 Saya mempersiapkan bahan pelajaran 
sebelum perkuliahan dimulai 
   
 
 
4 Saya membaca buku sampai mengerti pada 
saat belajar. 
   
 
 
5 Saya meminjam buku setiap mengunjungi 
perpustakaan 
   
 
 
6 Saya tidak mempersiapkan bahan pelajaran 
saat mengikuti perkuliahan  
   
 
 
7 Saya mengalami kesulitan dalam 
memusatkan perhatian apabila dosen sedang 
menyajikan materi 
   
 
 
8 Saya kurang memanfaatkan waktu luang 
untuk mengunjungi perpustakaan 
   
 
 
9 Saya malas membuat catatan/ringkasan 
materi ketika belajar 
   
 
 
10 Saya membuat catatan/ringkasan materi 
ketika belajar untuk menghadapi ujian 
   
 
 
11 Ketika belajar saya banyak berlatih 
mengerjakan soal-soal ujian tahun lalu 
   
 
 
 
   
Makassar,    
Responden, 
 
 
 
 
 
(________________________) 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN B: 
B.1. DATA SKALA KECEMASAN 
B.2. DATA PERILAKU BELAJAR 
B.3. DATA PRESTASI BELAJAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN: 
B.1. DATA KECEMASAN MAHASISWA 
 
No. Nama 
Skor per item 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 SULKIFLI 5 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 4 4 57 
2 AYU DWI OKTAV 3 4 3 3 4 4 4 1 4 5 3 3 4 3 3 1 52 
3 NURUL FAJRI 4 4 4 4 4 3 2 5 5 3 2 3 4 2 5 3 57 
4 UMMU KALSUM 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 64 
5 ASTINA 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 1 3 4 3 3 3 52 
6 SAID 4 3 2 3 4 2 4 3 5 3 4 4 4 2 5 5 57 
7 DIKRULLAH 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
8 AMELIA MASITO 4 3 4 4 4 3 4 1 5 4 5 4 4 2 5 4 60 
9 SRI YUNITA 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 2 49 
10 DIANA 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 60 
11 ANNISA DWI  F 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 43 
12 RESNI 3 3 2 3 4 4 4 4 4 5 3 2 3 3 4 4 55 
13 ABDUL 3 3 4 4 4 4 3 2 5 3 3 1 5 3 3 2 52 
14 NURNISA 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 53 
15 RISTA RISKA 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 56 
16 HARDIANTI 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 64 
17 NUR AYU SAFITRI 3 3 4 5 4 4 3 4 2 4 4 4 5 3 4 4 60 
18 FITRI FEBRIANTI 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 54 
19 ST. RAHMA .S 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 52 
20 HERU D.SETIYA 3 4 3 4 4 5 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 56 
21 M. IKRAM SYAM 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 52 
22 AFSARI 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 54 
23 FATMAWATI 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 52 
24 RENI RESNITA 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 62 
25 SUMARNI 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 58 
26 JUNIALIANI 3 3 2 3 4 3 4 4 5 3 3 4 3 3 4 2 53 
27 SRI WAHYUNI 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 60 
28 NURMAH 3 3 4 4 4 5 4 2 2 4 3 4 3 3 4 3 55 
29 NURFADILA 3 2 4 3 4 5 5 3 4 5 4 3 4 4 3 4 60 
30 SUKMA 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 61 
31 AINUN JARIAH 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 61 
32 ANSAR 4 5 4 4 4 3 2 4 5 4 2 4 2 4 5 3 59 
33 NURUL 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 64 
34 RISKA WULAN 3 2 2 4 2 4 2 1 5 3 3 2 3 2 5 2 45 
35 SURIANI 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 3 2 52 
36 EKA RAHAYU .P 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 3 2 55 
37 LISMAWATI 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 62 
38 WIWIK SULFIANTI 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 1 2 4 3 4 53 
39 ARFAN 2 3 5 2 4 2 4 4 1 2 2 4 3 4 4 2 48 
40 JUMANI ABU 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 58 
41 ZAM-ZAM FAUZI 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 55 
42 HASRIANI 
3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 53 
43 AZIZAH FITRAH 
3 4 2 2 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 5 61 
44 HARLIANI BASRI 
3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 55 
45 HIKMAWATI NUR 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 68 
46 WAWAN SETIA 3 3 2 4 3 4 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 49 
47 KAMRIDA 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 50 
48 MUH. MUTHADA 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 66 
49 ST. KHADIJAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 62 
50 ANDINI 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
51 RAHMAT .H 2 2 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 66 
52 UMMU KALSUM A 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 53 
53 A. WILHALMINAH 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 51 
54 MASTAUG 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 68 
55 MUHRI 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 56 
56 MUNAUJWARAH 3 4 4 4 4 3 5 3 2 4 4 3 4 4 5 4 60 
57 IKRA MURSALIM 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 2 5 4 5 4 67 
58 HERMIL 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 3 68 
59 SULMITA SARI 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 68 
60 UMRATUN 1 1 1 4 4 2 4 1 5 4 2 4 1 4 2 1 41 
JUMLAH 205 204 194 230 237 231 229 193 229 221 197 203 215 198 232 194 3412  
 
 
 
 
LAMPIRAN: 
B.2. DATA PERILAKU BELAJAR MAHASISWA 
No. Nama 
Skor per item Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
1 SULKIFLI 5 4 3 5 3 3 4 3 5 3 2 40 
2 AYU DWI OKTAV 5 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 36 
3 NURUL FAJRI 3 5 2 2 2 3 3 3 2 4 2 31 
4 UMMU KALSUM 3 5 2 4 3 3 5 3 2 5 3 38 
5 ASTINA 5 4 3 2 2 3 5 3 4 2 3 36 
6 SAID 5 2 3 2 3 3 2 2 5 1 1 29 
7 DIKRULLAH 3 5 2 2 1 4 4 5 2 4 2 34 
8 AMELIA MASITO 5 3 3 4 4 3 3 2 1 4 3 35 
9 SRI YUNITA 4 4 2 4 2 3 2 2 4 4 2 33 
10 DIANA 4 5 4 4 3 3 3 4 4 5 3 42 
11 ANNISA DWI  F 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 37 
12 RESNI 2 5 3 4 2 3 1 2 5 2 5 34 
13 ABDUL 5 4 4 4 1 5 4 1 5 4 3 40 
14 NURNISA 4 5 3 3 4 3 4 3 5 4 2 40 
15 RISTA RISKA 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 40 
16 HARDIANTI 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 40 
17 NUR AYU SAFITRI 4 4 3 4 2 3 3 2 1 5 2 33 
18 FITRI FEBRIANTI 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 2 34 
19 ST. RAHMA .S 5 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 38 
20 HERU D.SETIYA 1 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 31 
21 M. IKRAM SYAM 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 35 
22 AFSARI 3 3 2 2 1 3 2 4 5 3 3 31 
23 FATMAWATI 2 4 3 3 3 5 4 3 5 4 3 39 
24 RENI RESNITA 4 5 4 3 2 4 3 2 4 1 3 35 
25 SUMARNI 4 4 2 4 2 4 3 4 3 4 2 36 
26 JUNIALIANI 4 5 2 4 4 4 4 2 4 2 1 36 
27 SRI WAHYUNI 4 5 3 3 2 2 5 4 5 4 2 39 
28 NURMAH 4 2 3 5 3 3 3 2 1 3 4 33 
29 NURFADILA 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 1 29 
30 SUKMA 5 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 39 
31 AINUN JARIAH 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 5 42 
32 ANSAR 3 4 5 2 5 4 5 4 4 5 2 43 
33 NURUL 4 5 4 2 4 3 3 3 2 5 2 37 
34 RISKA WULAN 5 3 2 2 5 2 1 5 3 5 1 34 
35 SURIANI 4 5 4 4 4 4 2 4 2 5 4 42 
36 EKA RAHAYU .P 4 5 3 3 2 4 3 3 4 5 3 39 
37 LISMAWATI 5 4 3 3 5 5 3 3 4 3 4 42 
38 WIWIK SULFIANTI 4 5 3 4 3 2 2 3 3 1 3 33 
39 ARFAN 3 1 2 2 1 4 3 3 2 2 2 25 
40 JUMANI ABU 4 4 2 2 4 3 4 4 3 2 1 33 
41 ZAM-ZAM FAUZI 4 4 3 5 2 3 3 3 3 4 3 37 
42 HASRIANI 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 5 38 
43 AZIZAH FITRAH 3 5 2 4 2 3 3 2 5 1 2 32 
44 HARLIANI BASRI 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 45 
45 HIKMAWATI NUR 5 5 3 3 2 4 4 5 5 4 2 42 
46 WAWAN SETIA 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 2 33 
47 KAMRIDA 4 3 3 3 2 4 2 3 3 1 2 30 
48 MUH. MUTHADA 4 5 3 3 3 4 4 3 4 5 3 41 
49 ST. KHADIJAH 5 5 4 5 4 3 4 2 4 5 4 45 
50 ANDINI 4 2 3 3 3 4 4 2 5 5 4 39 
51 RAHMAT .H 5 2 5 4 5 5 3 4 4 3 5 45 
52 UMMU KALSUM A 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34 
53 A. WILHALMINAH 3 4 2 4 2 3 5 3 5 4 3 38 
54 MASTAUG 5 4 3 4 2 5 4 4 5 4 5 45 
55 MUHRI 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 35 
56 MUNAUJWARAH 5 4 2 3 2 3 3 2 4 4 2 34 
57 IKRA MURSALIM 5 5 4 5 4 4 4 3 5 3 2 44 
58 HERMIL 5 3 4 5 5 4 4 4 3 4 4 45 
59 SULMITA SARI 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 38 
60 UMRATUN 4 4 2 5 1 5 5 4 5 5 3 43 
JUMLAH 241 235 177 202 169 212 204 185 222 212 167 2226  
 
 
LAMPIRAN: 
B. 3. DATA PRESTASI BELAJAR MAHASISWA 
 
No. Nama 
IPS 
(Indeks Prestasi Sementara) 
1 SULKIFLI 3.66 
2 AYU DWI OKTAV 3.32 
3 NURUL FAJRI 3.31 
4 UMMU KALSUM 3.73 
5 ASTINA 3.07 
6 SAID 3.64 
7 DIKRULLAH 3.74 
8 AMELIA MASITO 2.73 
9 SRI YUNITA 3.28 
10 DIANA 3.4 
11 ANNISA DWI  F 3.32 
12 RESNI 3.06 
13 ABDUL 3.48 
14 NURNISA 3,45 
15 RISTA RISKA 3.54 
16 HARDIANTI 3,73 
17 NUR AYU SAFITRI 3,25 
18 FITRI FEBRIANTI 3.2 
19 ST. RAHMA .S 2,99 
20 HERU D.SETIYA 2.79 
21 M. IKRAM SYAM 3,58 
22 AFSARI 3,09 
23 FATMAWATI 3,29 
24 RENI RESNITA 3,38 
25 SUMARNI 3,27 
26 JUNIALIANI 3,27 
27 SRI WAHYUNI 3,42 
28 NURMAH 3,31 
29 NURFADILA 3,88 
30 SUKMA 3.49 
31 AINUN JARIAH 3.67 
32 ANSAR 3.69 
33 NURUL 2,13 
34 RISKA WULAN 3.49 
35 SURIANI 3.31 
36 EKA RAHAYU .P 3,24 
37 LISMAWATI 3,48 
38 WIWIK SULFIANTI 3.12 
39 ARFAN 3.47 
40 JUMANI ABU 3.35 
41 ZAM-ZAM FAUZI 3.39 
42 HASRIANI 
3,48 
43 AZIZAH FITRAH 
3.28 
44 HARLIANI BASRI 
3,47 
45 HIKMAWATI NUR 
3,55 
46 WAWAN SETIA 3.6 
47 KAMRIDA 3.08 
48 MUH. MUTHADA 3.55 
49 ST. KHADIJAH 3.6 
50 ANDINI 3,6 
51 RAHMAT .H 3,68 
52 UMMU KALSUM A 3.22 
53 A. WILHALMINAH 3.39 
54 MASTAUG 3.61 
55 MUHRI 3.38 
56 MUNAUJWARAH 3.38 
57 IKRA MURSALIM 3,94 
58 HERMIL 3.71 
59 SULMITA SARI 3,75 
60 UMRATUN 2,82 
JUMLAH 122.05  
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN C: 
UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS 
C.1. Kecemasan Mahasiswa 
C.2. Perilaku Belajar Mahasiswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN: 
C. 1. UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS KECEMASAN MAHASISWA 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 50 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,757 20 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2,9200 ,77828 50 
VAR00002 3,0400 ,92494 50 
VAR00003 3,0200 ,97917 50 
VAR00004 2,3600 ,96384 50 
VAR00005 3,4800 ,90891 50 
VAR00006 3,6400 ,82709 50 
VAR00007 3,0800 ,87691 50 
VAR00008 3,8000 ,88063 50 
VAR00009 3,1400 1,08816 50 
VAR00010 3,6200 ,94524 50 
VAR00011 3,3200 ,95704 50 
VAR00012 3,1800 ,77433 50 
VAR00013 3,8800 ,87225 50 
VAR00014 3,0600 ,89008 50 
VAR00015 2,3800 ,83029 50 
VAR00016 3,2200 ,86402 50 
VAR00017 3,0200 ,99980 50 
VAR00018 3,2800 ,88156 50 
VAR00019 3,7400 ,89921 50 
VAR00020 2,9600 1,06828 50 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 61,2200 55,726 ,274 ,750 
VAR00002 61,1000 53,724 ,364 ,744 
VAR00003 61,1200 51,822 ,477 ,735 
VAR00004 61,7800 56,338 ,155 ,760 
VAR00005 60,6600 55,004 ,273 ,751 
VAR00006 60,5000 53,276 ,460 ,738 
VAR00007 61,0600 55,241 ,269 ,751 
VAR00008 60,3400 53,004 ,447 ,738 
VAR00009 61,0000 54,082 ,265 ,752 
VAR00010 60,5200 52,622 ,437 ,738 
VAR00011 60,8200 57,742 ,059 ,767 
VAR00012 60,9600 55,264 ,317 ,748 
VAR00013 60,2600 58,523 ,017 ,768 
VAR00014 61,0800 53,585 ,394 ,742 
VAR00015 61,7600 57,002 ,145 ,759 
VAR00016 60,9200 53,422 ,423 ,740 
VAR00017 61,1200 54,026 ,305 ,749 
VAR00018 60,8600 53,715 ,388 ,742 
VAR00019 60,4000 53,633 ,385 ,743 
VAR00020 61,1800 50,151 ,543 ,728 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN: 
C. 2. UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS PERILAKU BELAJAR 
MAHASISWA 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 50 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,646 16 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 3,9200 ,80407 50 
VAR00002 3,4400 1,09096 50 
VAR00003 2,8800 ,91785 50 
VAR00004 2,8600 ,90373 50 
VAR00005 2,5400 ,81341 50 
VAR00006 2,7000 1,16496 50 
VAR00007 3,8200 ,98333 50 
VAR00008 3,3600 1,04511 50 
VAR00009 3,3200 ,81916 50 
VAR00010 2,8400 1,09470 50 
VAR00011 3,3400 ,89466 50 
VAR00012 2,8800 ,84853 50 
VAR00013 3,4800 ,93110 50 
VAR00014 3,4200 ,85928 50 
VAR00015 3,3800 1,10454 50 
VAR00016 2,7000 1,03510 50 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 46,9600 33,753 ,353 ,620 
VAR00002 47,4400 32,904 ,288 ,626 
VAR00003 48,0000 30,612 ,615 ,581 
VAR00004 48,0200 34,061 ,268 ,630 
VAR00005 48,3400 36,515 ,053 ,655 
VAR00006 48,1800 31,824 ,344 ,617 
VAR00007 47,0600 36,017 ,061 ,658 
VAR00008 47,5200 33,112 ,291 ,626 
VAR00009 47,5600 33,027 ,425 ,611 
VAR00010 48,0400 33,549 ,033 ,635 
VAR00011 47,5400 34,376 ,241 ,633 
VAR00012 48,0000 36,980 ,000 ,662 
VAR00013 47,4000 34,041 ,257 ,631 
VAR00014 47,4600 36,743 ,021 ,660 
VAR00015 47,5000 32,092 ,351 ,616 
VAR00016 48,1800 33,049 ,301 ,624 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN D: 
D. 1. UJI NORMALITAS DATA 
D.2. UJI LINEARITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN: 
 
D.1. UJI NORMALITAS DATA 
 
NPar Tests 
 
 
Notes 
Output Created 16-NOV-2015 06:26:15 
Comments 
 
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=VAR00001 
VAR00002 VAR00003 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.05 
Elapsed Time 00:00:00.12 
Number of Cases Allowed
a
 131072 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
 
[DataSet0]  
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 
N 60 60 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 56.0833 37.1000 84.6250 
Std. Deviation 6.07382 4.64940 7.56770 
Most Extreme Differences 
Absolute .101 .081 .119 
Positive .061 .081 .081 
Negative -.101 -.071 -.119 
Kolmogorov-Smirnov Z .780 .626 .919 
Asymp. Sig. (2-tailed) .577 .828 .367 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN:  
 
D.2. UJI LINEARITAS DATA 
 
Means 
 
Notes 
Output Created 16-NOV-2015 06:30:18 
Comments 
 
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables 
are treated as missing. 
Cases Used 
Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent 
variables have missing values. 
Syntax 
MEANS TABLES=VAR00003 BY 
VAR00001 VAR00002 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.20 
 
 
[DataSet0]  
 
 Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
VAR00003  * VAR00001 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 
VAR00003  * VAR00002 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 
 
 
 
VAR00003  * VAR00001 
 
Report 
VAR00003   
VAR00001 Mean N Std. Deviation 
40.00 70.5000 1 . 
42.00 97.0000 1 . 
43.00 83.0000 1 . 
45.00 87.2500 1 . 
48.00 86.7500 1 . 
49.00 86.0000 2 5.65685 
50.00 77.0000 1 . 
51.00 84.7500 1 . 
52.00 82.2857 7 5.20302 
53.00 84.5417 6 5.66881 
54.00 78.6250 2 1.94454 
55.00 82.3500 5 3.91551 
56.00 83.1875 4 9.25422 
57.00 88.4167 3 4.91384 
58.00 82.7500 2 1.41421 
59.00 92.2500 1 . 
60.00 82.8750 6 8.10054 
61.00 87.0000 3 4.87981 
62.00 88.7500 4 3.88373 
64.00 84.5625 4 21.02119 
66.00 90.3750 2 2.29810 
67.00 89.5000 2 1.06066 
Total 84.6250 60 7.56770 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
VAR00003 * VAR00001 
Between Groups 
(Combined) 898.465 21 
Linearity 112.972 1 
Deviation from Linearity 785.494 20 
Within Groups 2480.472 38 
Total 3378.938 59 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
VAR00003 * VAR00001 
Between Groups 
(Combined) 42.784 .655 
Linearity 112.972 1.731 
Deviation from Linearity 39.275 .602 
Within Groups 65.276 
 
Total 
  
 
ANOVA Table 
 Sig. 
VAR00003 * VAR00001 
Between Groups 
(Combined) .848 
Linearity .196 
Deviation from Linearity .887 
Within Groups 
 
Total 
 
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
VAR00003 * VAR00001 .183 .033 .516 .266 
 
 
 
VAR00003  * VAR00002 
 
Report 
VAR00003   
VAR00002 Mean N Std. Deviation 
25.00 86.7500 1 . 
29.00 94.0000 2 4.24264 
30.00 77.0000 1 . 
31.00 76.5833 3 6.52559 
32.00 82.0000 1 . 
33.00 82.9583 6 3.96679 
34.00 83.7083 6 6.08362 
35.00 81.6875 4 9.26322 
36.00 80.8125 4 2.77169 
37.00 73.6667 3 17.70299 
38.00 86.7000 5 7.73466 
39.00 85.2000 5 3.66316 
40.00 89.3000 5 2.98643 
41.00 88.7500 1 . 
42.00 87.0500 5 3.45235 
43.00 81.3750 2 15.37957 
44.00 98.5000 1 . 
45.00 90.3500 5 2.32244 
Total 84.6250 60 7.56770 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
VAR00003 * VAR00002 
Between Groups 
(Combined) 1470.350 17 
Linearity 265.126 1 
Deviation from Linearity 1205.224 16 
Within Groups 1908.587 42 
Total 3378.937 59 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
VAR00003 * VAR00002 
Between Groups 
(Combined) 86.491 1.903 
Linearity 265.126 5.834 
Deviation from Linearity 75.326 1.658 
Within Groups 45.443 
 
Total 
  
 
ANOVA Table 
 Sig. 
VAR00003 * VAR00002 
Between Groups 
(Combined) .046 
Linearity .020 
Deviation from Linearity .095 
Within Groups 
 
Total 
 
\ 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
VAR00003 * VAR00002 .280 .078 .660 .435 
 
 This is an eTicket itinerary. To enter the airport and for check-in, you must present this itinerary receipt along
with Official Government issued photo identification such as passport, identity card or Indonesians KTP.
Booking Reference (PNR): ISZHJT Purchased From: Cv Mbc
Issued Date: Friday, 30 Jun, 2017
1. Riswanti/Andi Mrs 9902171433313
Flight Depart Arrive Stops Class Fare Basis Status
JT 926 Batam Ujung Pandang 1 Promo - V VOW Confirmed
(BTH) (UPG)
08 Jul 2017 08 Jul 2017
16:45 hrs 22:20 hrs
Operated by Lion Air
Published Fare: IDR 836,000
Total Taxes: IDR 65,000
TOTAL TICKET IDR 901,000
Others:
Total Amount: IDR 901,000
5000YRI 60000D5 74000ID1
Legend : YR/ID = Surcharge / Value Added Tax (PPN)
              SG/D5 = Passenger Service Charge
              OO = Passenger Security Service Charge, OP= Aviation Levy, SG = Passenger Service Charge
Booking Class V: Ticket Refund and Exchanges are permitted with payment of fee and fare difference
(if any) and within a defined deadline. Name Change is not permitted.
Do not put valuable items (cameras, laptops, phones, jewelleries, documents and cash) in checked baggage.
Dilarang memasukkan barang-barang berharga (kamera, laptop, ponsel, perhiasan, dokumen berharga dan uang) ke dalam
bagasi yang diserahkan.
ITIDBGR001953
* Please arrive at the airport for check-in 2 hours prior to departure.
Lion Air eTicket Itinerary / Receipt
Booking Details
Passenger Details
Itinerary Details
Fare Details  (Includes Base Fare, Taxes, Fees and Surcharges)
Fare Rules
Tour Code
Important Notes
Page 1 of 2
* For domestic flights check-in closes 30 minutes and for international flights check-in closes 45 minutes before departure time.
* Please be at the gate 30 minutes before departure time.
* If paid by credit card please note that the credit card used must be presented by the card holder for verification at check-in or you
   may be denied boarding.
* Economy Class Passengers are allowed to bring up to 7kg of hand luggage onboard Lion Air Flights. Please refer to our terms and
   condition for more information.
* Wheelchair services Lion Air Group:
   1. Wheelchair is additional service that provide by airline for departure and arrival time with company asset.
   2. That service provide for all domestic and international route of Lion Air-JT, Wings Air-IW and Batik Air-ID.
   3. a. Service fee special wheelchair from and to Singapore (SIN) will be charged SGD 30.00
       b. Handling fee for UM (Un-accompanied Minor) from and to Singapore (SIN) will be charged SGD 30
       c. Service fee wheelchair paid outside Indonesia will be follow amount stated on system
* Passengers agree with Terms and Conditions of Carriage outlined by Carrier.
* Batik Air passengers may use personal earphone to enjoy in-flight entertainment.
* Baggage allowance Lion Air Group:
* Mohon tiba di bandara untuk check-in 2 jam sebelum keberangkatan.
* Untuk penerbangan domestik check-in ditutup 30 menit sebelum jam keberangkatan dan untuk penerbangan internasional
   check-in ditutup 45 menit sebelum jam keberangkatan.
* Mohon tiba di gerbang keberangkatan 30 menit sebelum keberangkatan.
* Bila anda melakukan pembayaran menggunakan kartu kredit mohon menunjukan kartu tersebut berserta pemegang kartu untuk
   verifikasi pada konter cek in atau proses boarding anda dapat dibatalkan.
* Penumpang kelas Economi diperbolehkan membawa barang bawaan maksimum seberat 7Kg ke dalam kabin. Silahkan membaca
   persyaratan dan ketentuan yang berlaku untuk informasi lebih lanjut.
* Jasa kursi roda Lion Air Group:
   1. Kursi roda adalah layanan tambahan yang disediakan oleh maskapai pada saat keberangkatan dan kedatangan dengan
       menggunakan asset perusahaan
   2. Layanan tersebut disediakan untuk semua rute domestik dan internasional Lion Air-JT, Wings Air-IW dan Batik Air-ID.
   3. a. Biaya layanan kursi roda khusus dari dan ke Singapura (SIN) sebesar SGD 30.00
       b. Biaya penanganan UM (Un-accompanied Minor) dari dan ke Singapura (SIN) sebesar SGD 30
       c. Biaya layanan kursi roda yang dibayarkan di luar Indonesia mengikuti nominal harga yang tertera pada sistem
* Penumpang/Pemegang tiket ini tunduk kepada Syarat & Ketentuan Penerbangan yang ditetapkan oleh Maskapai
   Penerbangan/Pengangkut.
* Penumpang Batik Air dapat menggunakan earphone pribadi untuk menikmati hiburan selama penerbangan.
* Bagasi cuma-cuma Lion Air Group:
Catatan Penting
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